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ABSTRAK 

 

Wulan Rahmadini, 2002090191, “Pengaruh Penggunaan Metode 

Pembelajaran Cooperative Script terhadap Hasil Belajar IPA Pada Materi 

Siklus Air di Kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan”. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan 

metode cooperative script terhadap hasil belajar IPA pada materi “Siklus Air” 

dikelas V. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini seluruh siswa kelas V SDN 104260 Melati Perbaungan yang 

berjumlah 50 siswa. Adapun teknik sampling yang digunakan ialah teknik 

Sampling Jenuh (Total Sampling), dengan sampel penelitian kelas V-A berjumlah 

27 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V-B berjumlah 23 siswa sebagai 

kelas kontrol. Instrument tes yang digunakan adalah lembar test berupa soal 

pilihan berganda. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji pra-

syarat (uji normalitas dan uji homogenitas) serta uji t-test. Hasil penelitian dari 

analisis uji hipotesis Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa analisis dari 

metode pembelajaran Cooperative Script memperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05 , maka Ha diterima dan H0 ditolak. Maka terdapat pengaruh metode 

pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil belajar IPA pada materi “Siklus 

Air” di kelas V SDN 104260 Melati Perbaungan. Berdasarkan hasil analisis data 

yang diperoleh dari rata-rata (mean) hasil belajar IPA pada siswa V-A kelas 

eksperiman (metode Cooperative Script) sebesar 78,88. Sedangkan rata-rata 

(mean) hasil belajar IPA pada siswa kelas V-B kelas control (metode 

konvensional) sebesar 63, 91 

 

Kata Kunci : metode pembelajaran cooperative script, hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 telah dinyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 juga telah 

memberikan landasan filosofi serta prinsip dasar dalam membangun pendidikan di 

Indonesia. Karena, pendidikan merupakan hak asasi setiap warga Negara 

Indonesia yang sangat berhak untuk memperoleh pendidikan bermutu yang sesuai 

dengan minat dan bakat yang dimiliki peserta didik tanpa memandang status 

sosial ekonomi, suku, etnis, agama dan gender (Kemdiknas, 2014). 

Dailaim konteks pendidika in di Indonesiai, pendidikain merupaikain suaitu hail 

ya ing saingait penting da in bernilaii. Pendidikain merupaikain sailaih saitu upaiyai untuk 

meningkaitkain kesejaihteraiain dain mairtaibait baigi seluruh ma isyairaikait. Kairenai, 

pendidikain merupaikain elemen ya ing saingait penting untuk mewujudka in citai-citai, 

ya ikni menciptaikain kehidupain yaing lebih la iyaik dain maiju baigi seluruh raikya it 

Indonesiai. Proses pendidika in di sekola ih sejaitinyai aidailaih upaiyai untuk mengaintair-

kain pesertai didik aigair menjaidi wairgai Negairai ya ing baiik sertai daipait melaikukain 

interaiksi sosiail dengain lingkungain sekitairnyai. Oleh sebaib itu, denga in aidainya i 

pendidikain ya ing berkuailitais maikai pesertai didik  daipait menghaisilkain hail-hail ya ing 

kreaitif dain inovaitif (Naihdlaitul & Sidoa irjo, 2020). 
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Pendidikain paidai tingkait Sekola ih Daisair merupaikain faiktor yaing saingait 

penting, kairenai paidai tingkait Sekolaih Daisair potensi seoraing ainaik sedaing dailaim 

maisai berkemba ing dain daipait dijaidikain pondaisi aiwail terhaidaip kema impuain belaijair 

kejenjaing sela injutnyai. Paidai tingkait Pendidikain di Sekolaih Daisair, pengetaihuain 

dain pemaihaimain pesertai didik lebih pekai dain taijaim, sehingga i guru hairus maimpu 

memberikain pembelaijairain yaing berkuailitais, aigair taihaip perkemba ingain belaijair 

pesertai didik di Sekola ih Daisair daipait bekerjai aitaiu berjailain secairai optimail sesuaii 

dengain kemaimpuain ainaik (Djaibbai & Ilmi, 2022). 

Dailaim pendidikain ditingkait Sekolaih Daisair, tujuain ya ing dihairaipkain dairi 

pembelaijairain ia ilaih untuk melihait sejaiuh mainai pesertai didik ma impu memaihaimi 

pelaijairain yaing telaih diberikain oleh guru da in aikain mendaipaitkain aitaiu mencaipaii 

keberhaisilain dailaim pembelaijairain dengain baiik. Naimun, suaitu poses pembela ijaira in 

daipait dinyaitaikain berhaisil aipaibilai seoraing pesertai didik da ipait mengailaimi 

perubaihain dailaim hail meningkaitkain sertai menggaili potensi ya ing aidai paidai dirinya i 

dairi berbaigaii aispek yaing daipait dikemba ingkain, yaikni paidai aispek kognitif, a ifektif 

dain psikomotorik. Ketiga i aispek tersebut sa ingait penting aigair daipait terjaidinya i 

indikaisi pelaiksainaiain pembelaijairain dengain baiik (Sairi & Utaimi, 2023). 

Untuk daipait mencaipaii ketigai aispek tersebut, guru ha irus ma impu melibaitkain 

tujuain pembelaijairain, straitegi, model aitaiu metode pembelaijairain ya ing efektif, 

sumber belaijair dain evailuaisi pembelaijairain gunai memperoleh pembelaijairain ya ing 

berkuailitais dain pesertai didik mendaipaitkain haisil belaijair yaing baiik. Kairenai, haisil 

belaijair merupaikain sailaih saitu baigiain ya ing saingait penting da ilaim proses 

pembelaijairain (Sairi & Utaimi, 2023). 
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Menurut Sudja inai (dailaim Sairi & Utaimi, 2023) haisil bela ijair aidailaih suaitu 

kemaimpuain yaing dimiliki oleh pesertai didik setelaih menerima i berbaigaii 

pengailaimain belaijair yaing diberikain oleh guru, kema impuain tersebut meliputi a ispek 

kognitif, aifektif da in psikomotorik. Oleh ka irenai itu, aigair pesertai didik daipait 

mencaipaii haisil bela ijair yaing baiik, maikai guru hairus maimpu menggunaikain metode 

pembelaijairain ya ing efektif dain inovaitif gunai untuk mendorong aitaiu memotivaisi 

minait belaijair pesertai didik aigair mendaipaitkain haisil yaing memua iskain.  

Dailaim proses pembelaijairain berlaingsung, perainain metode sa ingait dibutuhkain 

oleh guru untuk memba intu menya impaiikain maiteri aijair paidai saiait proses belaijair 

mengaijair didailaim kelais. Menurut M.Sobri Sutikno (dailaim Ilya is & airmizi, 2020) 

metode pembelaijairain merupaikain suaitu cairai yaing daipait digunaikain oleh guru 

untuk menyaimpaiikain maiteri aijair, yaing aikain diberikain kepaidai pesertai didik, aigair 

terjaidinya i proses pembela ijairain paidai diri pesertai didik dailaim upaiya i mencaipaii 

tujuain pembelaijairain yaing baiik. 

Berdaisairkain haisil observaisi dain waiwaincairai yaing telaih penulis la iksainaikain 

paidai hairi Senin, 29 Jainuairi 2024, pukul 09.15 WIB, paidai Kelais V-A di SD Negeri 

104260 Melaiti Perbaiungain, ya ing berailaimaitkain di Jailain Wairingin, Desai Melaiti II, 

Kec. Perbaiungain, Kaib. Serdaing Bedaigaii, Sumaiterai Utairai. Berdaisairkain dairi haisil 

waiwaincairai yaing telaih penulis laikukain dengain Ibu Ade Silvia inai Sihite, S.Pd., 

selaiku guru waili kelais V-Ai, diketaihui baihwai haisil belaijair pesertai didik paidai maita i 

pelaijairain IPA belum memperoleh haisil yaing maiksimail aitaiu maisih rendaih. 
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Paidai saiait proses pembelaijairain IPA berlaingsung, kaidaing kailai guru mengailaimi 

haimbaitain seperti a idainyai pesertai didik yaing kuraing fokus baihkain mengaintuk paidai 

saiait memperhaitikain penjelaisain dairi guru dailaim meneraingkain maiteri 

pembelaijairain, kuraingnya i aiktivitais pesertai didik baiik dailaim hail membaicai maiupun 

meraingkum ma iteri yaing telaih disaimpaiikain oleh guru pa idai saiait kegiaitain 

pembelaijairain berlaingsung.  

Hail tersebut daipait terjaidi kairenai paidai saiait pembelaijairain IPA berlaingsung, 

guru lebih doma iin menggunaikain metode ceraimaih, guru ja iraing menggunaikain 

straitegi, model aitaiu metode pembelaijairain yaing bervairiaisi, efektif da in menairik. 

Tetaipi, guru pernaih menggunaikain mediai raingkai ya ing aidai di perpustaikaiain paidai 

saiait pembelaijairain IPA maiteri raingkai dain tulaing mainusiai di semester saitu lailu.  

Paidai saiait menjelaiskain maiteri pembelaijairain IPA, guru ha inyai berpaitokain 

melailui buku tema itik dain kaidaing kailai jugai menggunaikain sumber internet, a ipaibilai 

info ya ing dida ipaitkain oleh guru mela ilui buku temaitik kuraing tepa it aitaiu lengkaip. 

Tetaipi paidai maitai pelaijairain laiin, guru pernaih menggunaikain aiplikaisi Quizziz untuk 

diberikain kepaidai pesertai didik paidai saiait menjaiwaib soail, gunai untuk melaitih daiya i 

ingait pesertai didik mengenaii maiteri yaing telaih diaijairkain aitaiu diberikain oleh guru. 

Naimun, guru kuraing dailaim hailnyai mendorong aitaiu memotivaisi pesertai didik 

untuk aiktif dailaim pembelaijairain IPA yaing dilaikukain secairai kelompok, sehinggai 

pesertai didik tida ik memiliki raisai percaiya i diri untuk taimpil menjela iskain kembali 

maiteri ya ing telaih iai paihaimi dain mengerti.  
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Oleh kairenai itu, pembelaijairain yaing aikain dilaiksainaikain oleh guru ha irus lebih 

bervairiaisi dailaim hailnyai penggunaiain metode pembelaijairain terkhusus yaing 

dilaikukain secairai berkelompok, gunai untuk mengoptimailkain potensi haisil belaijair 

pesertai didik. Sa ilaih saitu upaiya i yaing daipait digunaikain aigair pembelaijairain menjaidi 

lebih bervairiaisi dain inovaitif iailaih dengain menggunaikain metode Coopera itive 

Script. Yaing dima inai menurut Hairefai (dailaim Sihombing, 2024) metode 

Coopera itive Script aidailaih metode pembelaijairain yaing dilaikukain oleh peserta i didik 

dailaim berkelompok untuk da ipait bekerjaisaimai secairai berpaisaingain dain bergaintiain 

perain sebaigaii pembicairai aitaiu pendengair dailaim membuait ringkaisain terhaidaip suaitu 

maiteri ya ing dipelaijairi. 

Dengain penggunaiain metode pembelaijairain Coopera itive Script, dihairaipkain 

maimpu untuk meningkaitkain haisil bela ijair pesertai didik. Hail tersebut daipait terjaidi 

kairenai, paidai metode pembelaijairain ini peserta i didik aikain mencaitait ide-ide pokok 

ya ing aikain disa impaiikain oleh temain kelompoknya i, sehinggai daipait memudaihkain 

pesertai didik dailaim hailnyai mengingait kembaili maiteri pembelaijairain yaing telaih 

diberikain oleh guru, ba ihkain daipait menaimbaih pemaihaimain yaing telaih didaipaitkain 

oleh pesertai didik melailui ringkaisain maiteri (Septiai et ail., 2020). 

Berdaisairkain pemaipairain dairi penjelaisain diaitais, maikai peneliti terta irik untuk 

melaikukain penelitia in dengain menggunaikain Metode Coopera itive Script pada 

pembelajaran IPA materi siklus air di Kelas V. Dengan demikian, adapun judul 

dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran 

Cooperative Script terhadap Hasil Belajar IPA pada Materi Siklus Air di 

Kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 

kan sebagai berikut : 

1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA materi siklus air masih 

belum memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Peserta didik tidak memiliki rasa percaya diri untuk tampil kedepan dalam hal 

menjelaskan kembali materi yang telah ia pahami. 

3. Guru jarang menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan efektif 

pada saat pembelajaran IPA secara berkelompok. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan masalah diatas sangat kompleks, sehingga perlu 

untuk dibatasi. Oleh karena itu, peneliti hanya membatasi masalah pada 

“Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Cooperative Script terhadap Hasil 

Belajar IPA pada Materi Siklus Air di Kelas V SD Negeri 104260 Melati 

Perbaungan”. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Bagaimana hasil belajar IPA pada materi siklus air dengan menggunakan 

metode Cooperative Script di Kelas V SD Negeri 104260 Melati 

Perbaungan? 
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2. Bagaimana hasil belajar IPA pada materi siklus air dengan menggunakan 

metode konvensional di Kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan? 

3. Apakah metode pembelajaran Cooperative Script berpengaruh terhadap 

hasil belajar IPA pada materi siklus air di Kelas V SD Negeri 104260 

Melati Perbaungan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hasil belajar IPA pada materi siklus air dengan 

menggunakan metode Cooperative Script di Kelas V SD Negeri 104260 

Melati Perbaungan. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar IPA pada materi siklus air dengan 

menggunakan metode konvensional di Kelas V SD Negeri 104260 Melati 

Perbaungan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Cooperative Script 

terhadap hasil belajar IPA pada materi siklus air di Kelas V SD Negeri 

104260 Melati Perbaungan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. Manfaat penelitian tersebut antara lain : 

1.6.1 Manfaat Teoretis 
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a. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan saran atau bertukar 

pikiran menggunakan metode pembelajaran Cooperative Script yang belum 

pernah digunakan. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan dan bahan kajian 

literature lebih lanjut bagi penulis selanjutnya. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi pihak sekolah 

untuk meningkatkan mutu Pendidikan yang berhubungan dengan hasil 

belajar peserta didik. 

b. Bagi Guru dan Calon Guru 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bantuan kepada guru atau 

calon guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang cooperative, guna 

untuk mendukung atau momotivasi minat belajar peserta didik secara 

maksimal dalam proses pembelajaran berlangsung. 

c. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai 

pembelajaran cooperatif secara aktif melalui metode pembelajaran 

Cooperative Script dan peserta didik dapat tertarik untuk mempelajari 

pembelajaran IPA, sehingga akan memberikan minat dan berdampak pada 

hasil belajar peserta didik terkhusus pada pembelajaran IPA. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Seimoga peineilitian ini dapat me inambah wawasan dan pe ingeitahuan teintang 

meitodei peimbeilajaran yang coopeirativei seirta dapat dijadikan se ibagai bahan 

peirtimbangan bagi pe ineiliti seilanjutnya yang reileivan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1 Metode Pembelajaran 

Meitodei meirupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk me imbantu 

teireilisasikannya prose is keigiatan beilajar meingajar agar me injadi le ibih maksimal, 

eifeiktif dan e ifisiein. Dalam proseis peimbeilajaran beirlangsung, pe iranan meitodei 

sangat dibutuhkan ole ih guru untuk me imbantu proseis beilajar me ingajar didalam 

keilas. Misalnya, dalam hal me inyampaikan mateiri peilajaran dan me inghadirkan 

peimbeilajaran yang aktif, kre iatif & inovatif, guna untuk me indorong atau 

meimotivasi minat beilajar peiseirta didik agar me indapatkan hasil yang me imuaskan 

(Takmiliyah & Kota, 2020). 

Meinurut Nana Sudjana (dalam Ilyas & Armizi, 2020) meitodei 

peimbeilajaran me irupakan suatu cara yang dapat digunakan ole ih guru dalam hal 

meingadakan hubungan be ilajar deingan peiseirta didik pada saat prose is 

peimbeilajaran. Me inurut M.Sobri Sutikno (dalam Ilyas & Armizi, 2020) meitodei 

peimbeilajaran me irupakan suatu cara yang dapat digunakan ole ih guru untuk 

meinyampaikan mate iri ajar, yang akan dibe irikan keipada peiseirta didik, agar 

teirjadinya prose is peimbeilajaran pada diri pe iseirta didik dalam upaya me incapai 

tujuan peimbeilajaran.  

Meinurut Abdurrahman Ginting (dalam Ilyas & Armizi, 2020) meitodei 

peimbeilajaran me irupakan suatu cara atau pola yang dapat digunakan ole ih guru 



11 

 

dalam meimanfaatkan prinsip dasar peindidikan beiseirta deingan teiknik dan 

sumbeirnya, agar teirjadinya proseis peimbeilajaran pada peiseirta didik.  

Beirdasarkan pe imaparan dari para ahli te irseibut, maka dapat disimpulkan 

bahwa meitodei peimbeilajaran adalah suatu cara atau teiknik yang dapat digunakan 

oleih guru untuk me inyampaikan mateiri ajar keipada peiseirta didik pada saat prose is 

peimbeilajaran, agar tujuan pe imbeilajaran peiseirta didik dapat teircapai deingan hasil 

yang baik atau me imuaskan. 

 

2.1.2 Metode Pembelajaran Cooperative Script 

2.1.2.1 Pengertian Metode Pembelajaran Cooperative Script 

Coopeirativei Script beirasal dari kata Coopeiratei atau Coopeiration yang 

meimiliki arti be ikeirjasama, saling me imbantu dan gotong royong. Se idangkan kata 

Script meimiliki arti naskah atau tulisan. Dapat dike itahui bahwa Coopeirativei 

Script meirupakan suatu mode il atau me itodei peimbeilajaran yang dapat digunakan 

oleih guru pada saat prose is beilajar me ingajar, yang dimana pe iseirta didik te irseibut 

dapat beilajar dalam ke ilompok keicil dan meimiliki keimampuan yang be irbeida 

seitiap individu. Coopeirativei Script meirupakan salah satu cara atau pola 

peimbeilajaran yang sangat koope iratif dan inovatif untuk digunakan dalam hal 

meilihat hasil beilajar peiseirta didik (Seiptia eit al., 2020). 

Coopeirativei Script meirupakan salah satu me itodei peimbeilajaran yang dapat 

digunakan ole ih guru untuk me impraktikkan suatu keiteirampilan atau proseidur 

peiseirta didik se icara beirkeilompok. Meinurut Hareifa (dalam Sihombing, 2024) 

meitodei peimbeilajaran Coopeirativei Script meirupakan suatu meitodei yang dilakukan 

oleih peiseirta didik se icara beirkeilompok atau be ikeirjasama seicara be irpasangan dan 
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beirgantian pe iran seibagai peimbaca atau pe indeingar, dalam halnya me imbuat dan 

meimbaca ringkasan te irhadap mateiri ajar yang te ilah dipeilajari.  

Meinurut Huda (dalam Sukse is eit al., 2021) meitodei Coopeirativei Script 

meirupakan suatu me itodei beilajar yang mampu me ingarahkan peiseirta didik agar 

dapat beikeirjasama seicara beirkeilompok atau be irpasangan, guna untuk 

meingintisarikan atau me injeilaskan keimbali bagian-bagian dari mate iri ajar yang 

teirlah dipeilajari. Deingan meinggunakan me itodei Coopeirativei Script diharapkan 

peiseirta didik mampu be ilajar seicara beirpasangan, untuk meinyimpulkan mateiri 

peilajaran yang te ilah diteintukan oleih guru.  

Meinurut Alit (dalam Supriatna eit al., 2021) meitodei peimbeilajaran 

Coopeirativei Script meirupakan suatu me itodei yang dapat digunakan ole ih guru 

untuk meinyampaikan mate iri ajar, yang diawali de ingan peimbeirian wacana atau 

ringkasan mateiri keipada peiseirta didik, ke imudian peiseirta didik akan dibe irikan 

keiseimpatan untuk meimbacanya seijeinak dan meimbeirikan masukan be irupa idei 

atau gagasan baru ke idalam mateiri yang te ilah dibeirikan ole ih guru, seiteilah itu 

peiseirta didik diarahkan untuk me inunjukkan idei-idei pokok yang kurang le ingkap 

didalam mate iri seicara beirgantian seisama keilompok pasangannya.  

Beirdasarkan pe imaparan dari para ahli te irseibut, maka dapat disimpulkan 

bahwa meitodei peimbeilajaran Coopeirativei Script meirupakan suatu me itodei 

peimbeilajaran yang dimana pe iseirta didik dike ilompokkan se icara beirpasangan 

meinjadi keilompok keicil dan nantinya pe iseirta didik akan me injadi peindeingar dan 

peimbicara yang baik. Hal te irseibut beirtujuan agar teirjalin keirjasama seicara 
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beirkeilompok untuk me injeilaskan keimbali atau me imbeirikan ide i-idei pokok yang 

kurang leingkap didalam naskah mateiri ajar yang dibe irikan oleih guru. 

 

2.1.2.2 Prinsip Metode Pembelajaran Cooperative Script 

Meinu iruit (Suipriatna eit al., 2021) dalam proseis peimbeilajaran deingan 

meingguinakan me itodei Coopeirativei Script,  meimiliki beibeirapa prinsip-prinsip 

yang haruis dipeirhatikan dan dipahami, diantaranya yaitu i : 

1) Peiseirta didik haru is meimiliki peirseipsi bahwa meireika akan te inggeilam dan 

beireinang beirsama. 

2) Peiseirta didik me imiliki tanggu ing jawab teirhadap peiseirta didik lainnya yang 

meinjadi keilompok pasangan, disamping tanggu ing jawab te irhadap diri seindiri 

dalam meimpeilajari mateiri yang akan dipe ilajari. 

3) Peiseirta didik haruis beirpandangan bahwa me ireika meimiliki tuijuian yang sama. 

4) Peiseirta didik haru is bisa beirbagi tu igas mau ipuin tangguing jawab yang sama 

deingan keilompok yang me injadi pasangannya. 

5) Peiseirta didik akan dibe irikan su iatu i eivalu iasi atau i peinghargaan yang akan 

beirpeingaru ih teirhadap eivalu iasi tiap keilompok pasangan. 

6) Peiseirta didik be irbagi keipeimimpinan, se imeintara meireika akan me impeiroleih 

keiteirampilan beikeirjasama seilama proseis peimbeilajaran. 

7) Peiseirta didik akan diminta me impeirtangguing-jawabkan se icara individu ial 

mateiri yang dipe ilajari dalam keilompok koopeiratif. 
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Pada prinsip (Nuirhayati, 2021) meitodei Coopeirativei Script meimiliki 

prinsip yang sama deingan modeil peimbeilajaran Coopeirativei Leiarning, yaitu i : 

1) Peiseirta didik me imiliki pandangan bahwa su isah dan seinang haru is ditanggu ing 

seicara beirsama-sama. 

2) Peiseirta didik de ingan keilompoknya haru is meimiliki rasa tanggu ing jawab yang 

sama dalam halnya me impeilajari mateiri, seihingga nantinya me ireika mampui 

meincapai tu ijuian peimbeilajaran yang te ilah diteitapkan oleih gu irui. 

 

2.1.2.3 Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Cooperative Script 

Ada beibeirapa langkah-langkah yang pe irlui diteirapkan dalam me ingguinakan 

meitodei Coopeirativei Script seicara eifeiktif dan eifisiein pada saat prose is beilajar. 

Meinuiruit Hu ida (dalam Su ikseis eit al., 2021) langkah-langkah dari me itodei 

peimbeilajaran Coopeirativei Script ialah seibagai beiriku it :  

1) Guirui meimbagi pe iseirta didik keidalam beibeirapa keilompok seicara beirpasang. 

2) Guirui meimbagikan wacana atau i mateiri yang akan dibacakan dan dibu iat 

ringkasan ole ih peiseirta didik. 

3) Guirui dan peiseirta didik meineitapkan siapa yang akan be irpeiran seibagai 

peimbicara dan siapa yang akan be irpeiran seibagai peindeingar. 

4) Peimbicara me imbacakan ringkasan mate iri seileingkap mu ingkin, deingan 

meimasuikkan idei-idei pokok keidalam ringkasan te irseibuit. 

Seimeintara peiran peiseirta didik yang lain yaitu i : 

a) Meinyimak atau i meingoreiksi idei-idei pokok yang ku irang le ingkap. 
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b) Meimbantu i meingingat atau i meinghafal idei-idei pokok deingan 

meinghu ibuingkan mateiri seibeilu imnya ataui mateiri yang lain. 

5) Peiseirta didik be irtuikar peiran, yang se imuila seibagai peimbicara ditu ikar meinjadi 

peindeingar dan se ibaliknya. Seirta lakuikan keimbali seipeirti poin yang diatas. 

6) Guirui dan peiseirta didik meimbu iat keisimpuilan seicara beirsama-sama dari mate iri 

peimbeilajaran te irseibuit dan meinuitu ip peimbeilajaran. 

 

2.1.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Cooperative Script 

Meitodei peimbeilajaran pada u imu imnya meimiliki keileibihan dan keikuirangan 

jika diteirapkan dalam prose is peimbeilajaran, seipeirti halnya pada me itodei 

peimbeilajaran Coopeirativei Script. Meinuiruit Miftahu il Huida (dalam Mahdale ina & 

Sain, 2020) bahwa Coopeirativei Script meimiliki beibeirapa keileibihan yaitu i : 

1) Dapat me inuimbu ihkan idei-idei ataui gagasan baru i, daya be irfikir kritis pada 

peiseirta didik, se irta dapat me ingeimbangkan jiwa ke ibeiranian dalam 

meinyampaikan hal-hal barui yang dapat diyakini de ingan beinar. 

2) Meingajarkan peiseirta didik u intu ik peircaya keipada guirui dan leibih peircaya diri 

pada keimampu ian beirfikir peiseirta didik, me incari informasi dari su imbeir lain 

dan mampu i beilajar dari peiseirta didik yang lain. 

3) Dapat me indorong ataui meimotivasi peiseirta didik u intu ik beirlatih meimeicahkan 

masalah deingan meinguingkapkan ide i-idei meireika seicara veirbal dan 

meimbandingkan ide i peiseirta didik deingan idei teimannya. 

4) Meimbantu i peiseirta didik u intu ik dapat beilajar saling me inghormati antar pe iseirta 

didik yang pintar dan ku irang pintar seirta meineirima peirbeidaan yang ada. 
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5) Meimotivasi peiseirta didik yang ku irang aktif agar mampu i meinguingkapkan 

peimikirannya. 

6) Meimuidahkan peiseirta didik u intu ik dapat beirdiskuisi dan me ilakuikan inteiraksi 

sosial antar teiman. 

7) Dapat meiningkatkan keimampuian beirfikir kreiatif peiseirta didik. 

Keikuirangan me itodei peimbeilajaran Coopeirativei Script meinu iruit Miftahu il Huida 

(dalam Mahdaleina & Sain, 2020) yaitu i : 

1) Keitakuitan peiseirta didik u intu ik meingeiluiarkan idei kareina akan dinilai ole ih 

teiman seikeilompoknya. 

2) Keitidakmampu ian peiseirta didik dalam hal me ineirapkan strate igi ini, seihingga 

banyak me imakan waktui uintu ik meinjeilaskan meingeinai meitodei peimbeilajaran. 

3) Keiharuisan gu irui uintu ik meilaporkan seitiap peinampilan dan tuigas peiseirta didik 

uintu ik meinghituing hasil preistasi keilompok. 

4) Keisuilitan gu irui dalam halnya meimbeintu ik keilompok yang dapat be ikeirjasama. 

5) Keisuilitan gu irui uintu ik meinilai peiseirta didik seibagai individu i kareina 

beirkeilompok. 

 

2.1.3 Hasil Belajar 

2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar 

Hasil beilajar meiruipakan keimampu ian yang dipe iroleih peiseirta didik seiteilah 

meingiku iti keigiatan dan peingalaman beilajar. Hasil beilajar me imiliki hu ibuingan 

yang sangat e irat deingan nilai keimampu ian dan peingeitahuian yang dimiliki ole ih 

peiseirta didik pada saat prose is peimbeilajaran dan pada saat gu irui meilakuikan 

peinilaian teirhadap sikap peiseirta didik dalam halnya me injawab peirtanyaan, seirta 



17 

 

meingeimuikakan peindapat dan cara pe inye ileisaiannya. Se ilain itu i, keiaktifan peiseirta 

didik dalam prose is peimbeilajaran beirlangsu ing ju iga meinjadi tolak u ikuir dari hasil 

beilajar (Kuisneindar & Driana, 2024). 

Hasil beilajar bu ikanlah su iatu i tuijuian, meilainkan su iatu i proseis uintu ik dapat 

meincapai su iatu i tuijuian. Buikti seiseiorang te ilah beilajar ialah te irjadinya peiruibahan 

tingkah laku i didalam diri peiseirta didik te irseibuit. Hal ini se ijalan deingan peindapat 

Hamalik (dalam Sari & u itami, 2023) yang meingatakan bahwa hasil be ilajar 

meiruipakan te irjadinya peiruibahan tingkah laku i pada diri peiseirta didik, hal te irseibuit 

dapat diamati dan diu ikuir dalam beintu ik peingeitahuian, sikap dan ke iteirampilan 

dalam proseis peimbeilajaran, yang te ilah dise isuiaikan deingan indikator dan tu ijuian 

peimbeilajaran yang he indak dicapai ole ih guirui. Peiruibahan teirseibuit dapat diartikan 

seibagai teirjadinya pe iningkatan dan pe ingeimbangan meinjadi le ibih baik dari yang 

seibeiluimnya dan yang tidak tahu i meinjadi tahui. 

Meilalu ii hasil beilajar ini, pe iseirta didik dapat me ingeitahuii bahwa 

keibeirhasilan atau i keigagalan yang dimiliki ole ih peiseirta didik, te irjadi seiteilah 

meingalami proseis inteiraksi beilajar meingajar dan eivalu iasi antara gu irui deingan 

peiseirta didik. Hal teirseibuit seijalan deingan peindapat yang te ilah dikeimuikan oleih 

Winantapuitra (dalam Kuisneindar & Driana, 2024) bahwa hasil be ilajar meiruipakan 

suiatu i buikti keibeirhasilan yang te ilah dicapai peiseirta didik, yang dimana pada saat 

keigiatan beilajar dapat me inimbuilkan su iatu i peiruibahan. Dalam hal ini be ilajar 

meilipuiti keiteirampilan proseis, keiaktifan, motivasi dan preistasi beilajar.  

Meinu iruit Su idjana (dalam Seiptia eit al., 2020) meingatakan bahwa hasil 

beilajar meiru ipakan proseis peingambilan nilai te irhadap hasil yang te ilah dicapai 
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deingan kriteiria teirteintu i. Hasil beilajar yang baik tidak hanya dicapai me ilaluii keirja 

keiras saja, teitapi ju iga peirlui diseirtai deingan peiran gu irui yang sangat pe inting dalam 

halnya meimbimbing pe iseirta didik. Kareina, dalam me incapai peiningkatan hasil 

beilajar, peiran gu irui seibagai teinaga peindidik sangat me ineintu ikan dalam proseis 

beilajar meingajar. Gu irui juiga haruis meimiliki keimantapan dan inte igritas u intuik 

dapat meineirapkan dan me imbeirikan ilmu i keipada peiseirta didik. 

Beirdasarkan pe imaparan dari para ahli te irseibuit, maka dapat disimpu ilkan 

bahwa hasil be ilajar meiruipakan su iatu i peiruibahan tingkah yang dipe iroleih peiseirta 

didik seiteilah me ilakuikan keigiatan proseis beilajar yang meilipu iti bidang kognitif, 

afeiktif dan psikomotorik. Hasil beilajar teirseibuit dapat dikeitahuii deingan meilakuikan 

peinilaian seipeirti meimbeirikan teis lisan atau i tuilisan dan ju iga prakte ik pada peiseirta 

didik. 

 

2.1.3.2 Ciri-Ciri Hasil Belajar 

Dalam proseis peimbeilajaran me imiliki ciri-ciri hasil be ilajar, salah satu inya 

ialah meimiliki ke ipastian hasil. Me inuiruit eingkoswara (dalam Amin, 2022) 

meingatakan bahwa ciri-ciri hasil beilajar yaitui : 

1) Meimiliki ke ipastian peingeitahuian dan keicakapan inteileiktu ial (IQ). 

2) Teirdapat pe iruibahan peirilakui afeiktif, sikap nilai-nilai dan apeirseipsi. 

3) Adanya peiruibahan peirilakui psikomotorik (jasmani) pada pe iseirta didik. 

Hal ini se ijalan deingan ciri-ciri hasil beilajar meinuiru it Hamalik (dalam 

Amin, 2022) yang meingatakan bahwa : 

1) Seingaja dan beirtuijuian 

2) Beirmakna 
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3) Buikan didasarkan pada keimatangan dan peirtuimbu ihan 

4) Teireincana dan bu ikan kareina keibeituilan. 

Beirdasarkan u iraian diatas, maka dapat disimpu ilkan bahwa yang me indasari 

ciri-ciri dari hasil be ilajar ialah peiruibahan yang te irjadi seicara te ireincana pada diri 

peiseirta didik, yang me ilipu iti dari aspeik kognitif, afeiktif dan psikomotorik. 

 

2.1.3.3 Tujuan Hasil Belajar 

Beirdasarkan dari hasil be ilajar, maka dapat dike itahuii bahwa keimampu ian 

dan peirkeimbangan yang dimiliki ole ih peiseirta didik me iruipakan tingkat 

keibeirhasilan dari pe indidikan. (Iskandar, 2021) meingatakan bahwa hasil be ilajar 

haruis meinuinju ikkan pada peiruibahan peingeitahuian, sikap dan ke iteirampialn peiseirta 

didik meinjadi leibih baik  

Hasil beilajar dapat be irmanfaat u intu ik : 

1) Meinambah peingeitahuian peiseirta didik. 

2) Agar leibih meimahami seisuiatu i yang beiluim dipahami seibeilu imnya. 

3) Meingeimbangkan keiteirampilan peiseirta didik. 

4) Meimiliki pandangan yang baru i atas su iatu i hal. 

5) Meinghargai se isuiatu i dari pada seibeiluimnya. 

 

2.1.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Meinu iruit Ru isman (dalam Fau ihah & Rosy, 2020) meingatakan bahwa hasil 

beilajar meiru ipakan seijuimlah peingalaman yang dipe iroleih peiseirta didik, 

peingalaman te irseibuit meincakuip ranah kognitif, afeiktif dan psikomotorik. Ole ih 

kareina itui, teirdapat beibeirapa faktor yang me impeingaruihi hasil beilajar, yaitu i : 



20 

 

1) Faktor Inteirnal 

a) Faktor fisiologis, seipeirti tu ibu ih yang seihat dan tidak cacat fisik. Hal ini 

dapat meimpeingaruihi peiseirta didik pada proseis peimbeilajaran. 

b) Faktor psikologis, pada dasarnya pe iseirta didik meimpu inyai meintal yang 

beirbeida-beida yang akan me impeingaruihi hasil beilajar. Faktor ini me incakuip 

inteileigeinsi (IQ), bakat, minat, pe irhatian, motivasi, peingeitahuian seirta daya 

nalar yang dimiliki ole ih peiseirta didik. 

2) Faktor eiksteirnal 

a) Faktor lingku ingan yakni fisik dan sosial yang akan be irdampak pada hasil 

beilajar peiseirta didik. Lingku ingan alam seipeirti su ihui uidara dan 

keileimbapan.  

b) Faktor instru imeintal yang me iruipakan peingguinaannya dide isain seisuiai 

deingan hasil be ilajar yang diinginkan dan diharapkan be irmanfaat u intu ik 

tuijuian beilajar yang teilah direincanakan dapat te ircapai deingan baik. Faktor 

ini me ilipuiti kuirikuiluim, sarana dan gu irui. 

Adapuin faktor yang me impeingaruihi hasil beilajar (dalam Mahdale ina & Sain, 

2020) diantaranya yaitu i : 

1) Faktor inteirnal meiruipakan faktor yang be irasal dari dalam diri pe iseirta didik, 

seipeirti keiceirdasan, minat, motivasi beilajar, peirhatian, ke iteikuinan, keibiasaan 

beilajar, sikap dan kondisi fisik pe iseirta didik teirseibuit. 

2) Faktor eikste irnal meiruipakan faktor yang be irasal dari lu iar diri pe iseirta didik, 

yakni keilu iarga, seikolah dan masyarakat. 
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2.1.3.5 Indikator Hasil Belajar 

Meinuiruit Moorei (dalam Fauihah & Rosy, 2020) meingatakan bahwa te irdapat 

tiga (3) ranah didalam indikator hasil be ilajar, diantaranya yaitu i : 

1) Ranah kognitif, yang me ilipuiti dari peingeitahuian, peimahaman, peingaplikasian, 

peingkajian, peimbu iatan seirta eivalu iasi. 

2) Ranah afeiktif, yang me ilipuiti dari peineirimaan, meinjawab dan me ineintu ikan 

nilai. 

3) Ranah psikomotorik, yang me ilipu iti dari fuindameintal move imeint, geineiric 

moveimeint, ordinativei moveimeint and creiativei moveimeint. 

Beirikuit ini Taksonomi Bloom pada Ranah Kognitif : 

Tabel 2.1 Indikator Hasil Belajar 

No Kategori Kata Kerja Kunci 

1. Meingingat 

(C1) 

Meindeifinisikan, meinyu isuin daftar, meinjeilaskan, 

meingingat, meingeinali, meine imuikan ke imbali, 

meinyatakan, meinguilang, meinguiruitkan, meinamai, 

meineimpatkan dan meinyeibuitkan 

2. Meimahami 

(C2) 

Meineirangkan, meinjeilaskan, meinteirjeimahkan,    

meinguiraikan,    meingartikan, meinyatakan   keimbali, 

meinafsirkan, meinginteirpreitasikan, meindiskuisikan, 

meinye ileiksi, meindeiteiksi, meilaporkan, meinduiga, 

meingeilompokkan, meimbeiri contoh, me irangkuim 

meinganalogikan, me inguibah, me impe irkirakan. 

3. Meineirapkan Meimilih, meineirapkan, meilaksanakan, me inguibah, 
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(C3) meingguinakan, meindeimonstrasikan, meimodifikasi, 

meinginteirpreitasikan, meinuinjuikkan, me imbuiktikan, 

meinggambarkan, meingopeirasikan,   meinjalankan 

meimprogramkan,    meimprakteikkan,   meimuilai. 

4. Meinganalisis 

(C4) 

Meingkaji u ilang, meimbeidakan, meimbandingkan,    

meingkontraskan, meimisahkan, meinghuibuingkan, 

meinuinjuikan huibuingan antara variabeil, meimeicah 

meinjadi beibeirapa bagian, meinyisihkan, meinduiga, 

meimpeirtimbangkan meimpeirteintangkan, me inata uilang, 

meincirikan, me inguibah struiktuir, meilakuikan peingeiteisan, 

meinginteigrasikan, meingorganisir,  

5. Meingeivalu iasi 

/ Meinilai (C5) 

Meingkaji u ilang, meimpeirtahankan, meinyeileiksi, 

meimpeirtahankan, meingeivaluiasi, me induikuing, meinilai, 

meinjuistifikasi, meingeiceik, meingkritik, meimpreidiksi, 

meimbe inarkan, me inyalahkan. 

6. Meinciptakan 

(C6) 

Meirakit, meirancang, meineimuikan, me inciptakan, 

meimpe irole ih, me inge imbangkan, meimbanguin, 

me imbe intu ik, meileingkapi, me imbu iat, 

meinye impuirnakan, meilakuikan inovasi, meindisain, 

meinghasilkan karya 

Suimbeir : (Reitno u itari, 2011) 
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2.1.4 Pembelajaran IPA 

2.1.4.1 Pengertian Pembelajaran IPA 

Ilmui Peingeitahuian Alam diteirjeimahkan dari bahasa Inggris “Natu iral 

Scieincei”, yang se icara singkat dise ibuit Scie incei. IPA seicara harafiah dapat diartikan 

seibagai ilmu i peingeitahuian alam ataui ilmu i yang meimpeilajari peiristiwa yang te irjadi 

di alam. IPA bu ikan hanya ku impu ilan peingeitahuian saja, teitapi ju iga meiruipakan 

suiatu i proseis peincarian yang siste imatis dan be irisi beirbagai strate igi, yang dimana 

dapat meinghasilkan ku impuilan peingeitahuian yang dinamis (Pratiwi Indah, 2021). 

Ilmui Peingeitahuian Alam meimpu inyai objeik dan peirmasalahan yang je ilas, 

yakni beirobeijk pada beinda-beinda alam dan me inguingkapkan ge ijala alam yang 

disu isuin seicara siste imatis, yang didasarkan pada hasil pe ircobaan dan pe ingamatan 

yang dilaku ikan ole ih manu isia. Seipeirti yang te ilah diu ingkapkan ole ih Patta Bu indu i 

(dalam Pratiwi Indah, 2021:2) bahwa IPA adalah prose is keigiatan yang dilaku ikan 

para saintis dalam me impeiroleih peingeitahuian dan sikap teirhadap prose is keigiatan. 

Hal ini meineikankan bahwa IPA bu ikan hanya seikuimpu ilan peingeitahuian fakta 

uintu ik hafal, te itapi teirdapat proseis aktif me ineintu ikan seisuiatu i deingan meingguinakan 

pikiran dan sikap dalam me impeilajarinya. 

Beirdasarkan pe imaparan diatas, maka dapat dike itahuii bahwa Ilmpui 

Peingeitahuian Alam adalah ku impu ilan peingeitahuian yang be iruipa teiori-teiori 

meingeinai peiristiwa yang teirjadi dialam dan te ilah diu iji keibeinarannya me ilaluii 

proseis meitodei ilmiah dari peingamatan, stu idi dan peingalaman yang dise irtai 

deingan sikap ilmiah. 
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2.1.4.2 Fungsi Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 

Meinu iruit Kuirikuiluim Peindidikan Dasar (dalam Pratiwi Indah, 2021:7) mata 

peilajaran IPA beirfuingsi u intu ik : 

1) Meimbeirikan peingeitahuian teintang beirbagai jeinis dan ke iadaan lingku ingan 

alam & lingkuingan bu iatan yang be irkaitan deingan peimanfaatannya bagi 

keihidu ipan seihari-hari. 

2) Meingeimbangkan keiteirampilan prose is. 

3) Meingeimbangkan wawasan, sikap dan nilai yang be irguina bagi siswa u intu ik 

meiningkatkan ku ialitas keihidu ipan seihari-hari. 

4) Meingeimbangkan keisadaran teintang adanya hu ibuingan keiteirkaitan yang saling 

meimpeingaruihi antara keimajuian IPA dan te iknologi deingan keiadaan 

lingkuingan dise ikitarnya dan peimanfaatannya bagi ke ihidu ipan seihari-hari. 

5) Meingeimbangkan keimaju ian uintuik meineirapkan ilmui peingeitahuian dan 

teiknologi (IPTeiK), seirta keiteirampilan yang be irguina dalam keihidu ipan seihari-

hari mauipu in uintu ik meilanjuitkan peindidikannya kei tingkat peindidikan yang 

leibih tinggi. 

Adapuin seicara rinci fuingsi mata peilajaran IPA yang dije ilaskan Su imaji (dalam 

Pratiwi Indah, 2021:7) antara lain : 

1) Meimbeiri beikal peingeitahuian dasar u intu ik dapat meilanju itkan keijeinjang 

peindidikan yang le ibih tinggi mau ipuin uintu ik diteirapkan dalam keihidu ipan 

seihari-hari. 

2) Meinanamkan sikap ilmiah dan me ilatih siswa dalam me ingguinakan meitodei 

ilmiah u intuik meimeicahkan masalah yang dihadapinya. 
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3) Meinyadarkan siswa akan ke iteiratu iran alam dan seigala keiindahannya se ihingga 

peiseirta didik te irdorong u intu ik meincintai dan meingaguingkan peinciptanya. 

4) Meimuipuik daya kreiatif dan inovatif siswa. 

5) Meimbantu i peiseirta didik dalam me imahami gagasan atau i informasi baru i dalam 

bidang IPTe iK. 

6) Meimuipuik seirta meingeimbangkan minat pe iseirta didik teirhadap IPA. 

 

2.1.4.3 Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 

Meinu iruit Patta Bu indui (dalam Pratiwi Indah, 2021:8) tuijuian peimbeilajaran 

IPA ialah siswa diarahkan u intu ik dapat me ingeimbangkan keiteirampilan proseis 

uintu ik meinye ilidiki alam se ikitar, meimeicahkan masalah dan me imbu iat keipuituisan 

dalam meingeimbangkan peingeitahuian dan pe imahaman konse ip-konseip. Meinuiruit 

Suimaji (dalam Pratiwi Indah, 2021:9) tuijuian peimbeirian mata pe ilajaran IPA ataui 

sains adalah agar pe iseirta didik mampui meimahami dan meingu iasai konseip-konseip 

IPA seirta keiteirtarikan deingan keihidu ipan nyata. 

Mata peilajaran IPA di SD/MI (dalam Pratiwi Indah, 2021:9) beirtuijuian 

agar peiseirta didik me imiliki keimampu ian seibagai beirikuit : 

1) Meimpeiroleih keiyakinan teirhadap keibeisaran Tu ihan Yang Maha e isa 

beirdasarkan keibeiradaan, keiindahan dan keiteiratu iran alam cipta-Nya. 

2) Meingeimbangkan pe ingeitahuian dan peimahaman yang be irmanfaat u intu ik 

diteirapkan dalam ke ihidu ipan seihari-hari. 

3) Meingeimbangkan rasa ingin tahu i, sikap positif dan ke isadaran te intang adanya 

huibuingan yang saling me impeingaruihi antara IPA, lingku ingan, teiknologi dan 

masyarakat. 



26 

 

4) Meingeimbangkan ke iteirampilan prose is uintu ik meinye ilidiki alam se ikitar, 

meimeicahkan masalah dan me imbu iat keipuituisan. 

5) Meiningkatkan keisadaran u intu ik beirpeiran seirta dalam me imilihara, me injaga dan 

meileistarikan lingku ingan alam. 

6) Meiningkatkan keisadaran u intuik meinghargai alam dan se igala keiteiratu irannya 

seibagai salah satu i ciptaan Tuihan. 

7) Meimpeiroleih beikal peingeitahuian, konseip dan keiteirampilan IPA se ibagai dasar 

uintu ik meilanjuitkan peindidikan kei SMP ataui MTS. 

Adapu in meinuiruit Prihanto Laksmi (dalam Pratiwi Indah, 2021:10) 

peindidikan IPA di se ikolah meimpu inyai tu ijuian, antara lain : 

1) Meimbeirikan peingeitahuian keipada peiseirta didik teintang du inia dan bagaimana 

beirsikap. 

2) Meinanamkan sikap hidu ip ilmiah. 

3) Meimbeirikan keiteirampilan u intu ik meilakuikan peingamatan. 

4) Meindidik peiseirta didik u intu ik meingeitahuii cara keirja seirta me inghargai para 

peineimui. 

5) Meineirapkan me itodei ilmiah dalam meimeicahkan peirmasalahan. 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan bertujuan sebagai bahan acuan dan juga sebagai bahan 

perbandingan pada penelitian. Berikut ini meliputi  hasil dari penelitian berbagai 

ahli yang telah mengkaji dengan judul yang hamper serupa : 

1) Penelitian yang dilaksanakan oleh NURAINI, NPM: 1902090258, Prodi 

PGSD, pada tahun 2023. Penelitian ini berjudul "Pengaruh Model 
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Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa 

Pada Pembelajaran Ips Kelas Iv Min 2 Simalungun". Hasil dari penelitian 

ini menggunakan uji t mendapatkan nilai sig. 2-tailed sebesar 0,000. 

Berarti 0,000 > 0,05, maka Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Script terhadap 

keterampilan berbicara pada siswa kelas IV MIN 2 Simalungun. 

2)  (Suikseis eit al., 2021) dalam jurnal Primary: Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Volume 10 Nomor 5 Oktober 2021. Penelitian Ini berjudul 

"Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Tema Tujuh Kelas V Sdn 060938 Medan Johor". Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Script termasuk kategori baik sekali 

dengan rata-rata 83.86. Pengujian normalitas berdistribusi normal karna 

diperoleh nilai signifikansi hasil belajar adalah Lhitung >Ltabel yaitu 

0.200 >0.05. Pada pengujian korelasi, nilai koefisien sebesar 0.648 artinya 

rhitung >rtabel yaitu 0.648 > 0.349. Maka terdapat pengaruh yang kuat 

antara model Cooperative Script terhadap hasil belajar siswa pada tema 

peristiwa dalam kehidupan kelas V SDN 060938 Medan Johor. Hasil 

pengujian uji-t dimana thitung >ttabel yaitu 4.498 > 1.697 sehingga Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari 

Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Tema Peristiwa Dalam Kehidupan Kelas V SDN 060938 Medan 

Johor Tahun Pembelajaran 2020/2021. 
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3) Monalisa Rose dkk (2022) dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling, 

Volume 4 Nomor 6 Tahun 2022. Penelitian ini berjudul "Pengaruh Model 

Cooperative Script terhadap Hasil Belajar Siswa pada Subtema 3 Hidup 

Rukun di Sekolah Kelas II UPTD SD Negeri 122365 Pematang Siantar". 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

cooperative script dan hasil belajar siswa dengan nilai rhitung = 0.853 dan 

rtabel =0,433, rhitung> rtabel pada taraf 5% dan n=30 serta diperoleh 

thitung = 3,055 dan ttabel = 2,048, thitung> ttabel pada taraf 5%. 

2.3  Kerangka Konseptual 

Beiriku it meiruipakan keirangka konse iptu ial dari proseis me ingguinakan meitodei 

peimbeilajaran Coopeirativei Script dalam meinyampaikan mate iri peilajaran IPA 

mateiri “Siklu is Air”, seihingga nantinya akan te irdapat peingaruih pada hasil be ilajar 

siswa Keilas V di SD Ne igeiri 104260 Meilati Peirbauingan. Me itodei Coopeirativei 

Script adalah meitodei yang dimana pe iseirta didik dike ilompokkan seicara 

beirpasangan me injadi keilompok keicil keimuidian peiseirta didik akan me injadi 

peindeingar dan pe imbicara yang baik. Hal ini beirtuijuian agar te irjalin keirjasama 

seicara keilompok u intu ik meinjeilaskan keimbali ataui meimbeirikan ide i-idei meilaluii 

lisan ataui tuilisan, yang ku irang leingkap didalam naskah be irisi mateiri yang teilah 

dipeilajarii.  

Dalam peineilitian ini te irdapat du ia beintu ik variabeil yaitu i variabeil beibas dan 

variabeil teirikat. Variabe il beibas dalam peineilitian ini adalah Me itodei Peimbeilajaran 

Coopeirativei Script (X), seidangkan variabeil teirikat adalah Hasil Be ilajar (Y). 
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Beirikuit dibawah ini gambar ke irangka konseiptu ial peineiliti, gu ina uintu ik 

meinjeilaskan teintang variabeil beibas dan variabeil teirikat pada peineilitian ini : 

 

 

 

 

  

Pembelajaran IPA yang berlangsung di SD Negeri 104260 Melati 

Perbaungan khususnya untuk materi “Siklus Air” belum menggunakan 

Metode Pembelajaran Cooperative Script 

Hasil Belajar IPA pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik  

materi “Siklus Air” pada siswa masih rendah 

Pembelajaran IPA 

menggunakan Metode 

Pembelajaran Cooperative 

Script 

Pembelajaran IPA tanpa 

menggunakan Metode 

Pembelajaran Cooperative 

Script 

Kelas Eksperimen 

Hasil Belajar 

Kelas Kontrol 

Hasil Belajar 

Ada pengaruh terhadap hasil belajar IPA 

pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 

materi “Siklus Air” 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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2.4  Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis me iruipakan duigaan seimeintara yang masih pe irlui dibu iktikan 

keibeinarannya me ilaluii su iatu i peineilitian. Hipoteisis dapat te irbeintu ik seibagai 

huibuingan antara du ia variablei atau i leibih. uintu ik meingeitahuii gambaran dari 

jawabawan yang be irsifat seimeintara dari peineiliti, maka dipeirlu ikan hipoteisis. 

Adapuin hipoteisis dalam peineilitian ini adalah : 

Ha : Teirdapat peingaruih antara peinggu inaan meitodei peimbeilajaran Coopeirativei 

Script teirhadap hasil beilajar IPA pada mate iri siklu is air di Keilas V SD 

Neigeiri 104260 Meilati Peirbauingan. 

Ho : Tidak te irdapat peingaruih antara peingguinaan meitodei peimbeilajaran 

Coopeirativei Script teirhadap hasil beilajar IPA pada mate iri sikluis air di 

Keilas V SD Neigeiri 104260 Meilati Peirbauingan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Meinuiruit (Suigiyono, 2018) deisain peineilitian merupakan cara ilmiah u intu ik 

dapat meinghasilkan data de ingan tu iju ian dan keiguinaan teirteintu i. Deisain peineilitian 

yang digu inakan dalam pe ineilitian ini adalah Quiasi eixpeirimeintal Deisign jeinis 

Noneiquiivaleint Control Grou ip Deisain yaitui deingan meinggu inakan keilas control 

dan keilas eikspeirimein yang tidak dipilih se icara Random. Keilas eikspeirimeint ialah 

keilas yang akan me ingguinakan Meitodei Peimbeilajaran Coopeirativei Script. 

Seidangkan keilas kontrol meingguinakan modeil peimbeilajaran konveinsional. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

   Peineilitian ini dilaksanakan pada Ke ilas V di SD Ne igeiri 104260 Meilati 

Peirbauingan yang beiralamatkan di Jalan Waringin, De isa Meilati II, Keic. 

Peirbauingan, Kab. Se irdang Beidagai, Su imateira uitara. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

        Waktu i pada peineilitian ini dilaksanakan dari bu ilan November 2023 sampai 

builan Agustus 2024. uintuik leibih jeilasnya dapat dilihat pada tabe il dibawah ini : 
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Tabel 3.1 Rincian Pelaksanaan Penelitian 

No Nama 

Kegiatan 

Bulan Pelaksanaan 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags 

1. Peingaju ian 

Juiduil 

          

2. ACC Juiduil           

3. Bimbingan 

Proposal 

          

4. ACC 

Seiminar 

          

5. Seiminar           

6. Peineilitian           

7. Bimbingan 

Skipsi 

          

8. ACC Skripsi           

9. Sidang           

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Meinuiruit (Su igiyono, 2018:130) popu ilasi meiruipakan wilayah ge ineiralisasi yang 

teirdiri atas obye ik ataui suibye ik, yang me impu inyai ku iantitas dan karakte iristik 

teirteintu i yang dapat dite itapkan oleih peineiliti u intu ik dipe ilajari dan ditarik 

keisimpuilannya. 

Adapuin yang me injadi popu ilasi didalam peineilitian ini adalah pe iseirta didik 

Keilas V di SD Neigeiri 104260 Meilati Peirbauingan yang beirjuimlah 50 siswa. 
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Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Siswa 

1. V A 8  19 27 Siswa 

2. V B 12 11 23 Siswa 

 Jumlah Keseluruhan Siswa 50 Siswa 

 

3.3.2   Sampel 

Meinuiruit (Suigiyono, 2018:131) sampeil meiruipakan seibagian dari ju imlah 

karakteiristik yang dimiliki ole ih popu ilasi. Sampeil dalam peineilitian ini ialah du ia 

keilas yang me iruipakan anggota popu ilasi. Teiknik sampling yang digu inakan dalam 

peineintu ian sampe il ialah meingguinakan te iknik Sampling Jeinu ih / Total Sampling, 

yaitu i teiknik peineintu ian sampeil bila se imuia anggota popu ilasi digu inakan seibagai 

sampeil. Berikut dibawah ini merupakn tabel dari sampel penelitian : 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa Kelompok 

1. V A 27 Siswa Kelas eksperimen menggunakan metode 

pembelajaran Cooperative Script  

2. V B 23 Siswa Kelas Kontrol menggunakan metode 

konvensional (ceramah) 

 

3.4 Definisi Operasional 

Meinuiruit (Suigiyono, 2016) deifinisi opeirasional meiruipakan peinjeilasan dari 

masing-masing variabe il yang akan digu inakan dalam peineilitian te irhadap indikator 

yang meimbeintu iknya. 

Variabeil yang digu inakan dalam pe ineilitian ini adalah variabe il X-1, variabeil 

X-2 dan variabel Y. Beirikuit ini meiruipakan deifinisi opeirasional pada peineilitian : 
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a. Variabel X-1 pada penelitian ini adalah penggunaan metode 

pembelajaran Cooperative Script. 

Meitodei peimbeilajaran Coopeirativei Script adalah meitodei peimbeilajaran yang 

dimana peiseirta didik dike ilompokkan seicara beirpasangan me injadi keilompok 

keicil dan nantinya pe iseirta didik ada yang me injadi peindeingar dan pe imbicara. 

Hal ini be irtuijuian agar te irjalinnya ke irjasama seicara beirkeilompok u intu ik 

meinjeilaskan keimbali ataui meimbeirikan idei-idei pokok yang ku irang leingkap 

didalam teiks bacaan yang beirisi mateiri “Siklu is Air”. 

b. Variabel X-2 pada penelitian ini adalah metode konvensional. 

Meitodei konveinsional (meitodei ceiramah) adalah me itodei peimbeilajaran yang 

sangat uimu im dilakuikan dalam prose is peimbeilajaran, yang dimana me itodei 

konveinsional ini be irpuisat pada gu irui (teiacheir ceinteireid) ataui guirui leibih 

meindominasi dalam ke igiatan peimbeilajaran dan peiseirta didik me indeingarkan. 

Meitodei konveinsional ini akan dilaku ikan pada keilas VB yang digu inakan 

seibagai ke ilas kontrol. 

c. Variabel Y pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

Hasil beilajar me iruipakan peiruibahan tingkah yang dipe iroleih peiseirta didik 

seiteilah me ilakuikan keigiatan proseis beilajar yang me ilipu iti bidang kognitif, 

afeiktif dan psikomotorik. Hasil be ilajar dapat dike itahuii deingan meilakuikan 

peinilaian se ipeirti meimbeirikan teis lisan atau i tuilisan dan ju iga prakteik pada 

peiseirta didik 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Meinuiruit (Suigiyono, 2018:166) instruimeint peineilitian me iruipakan su iatu i alat 

uikuir yang dapat digu inakan u intu ik meinguikuir su iatui feinomeina alam mau ipuin sosial 

yang akan diamati. Adapu in instruimeint dalam peineilitian ini yaitu i teis. 

Teis meiru ipakan cara yang digu inakan u intu ik meinguiku ir dan meimbeirikan 

peinilaian seijauih mana tu ijuian peimbeilajaran dapat te ircapai teirhadap hasil be ilajar. 

Teis teirseibuit me iruipakan teis objeiktif yang be irisi 20 soal pilihan beirganda pada 

mateiri “Siklu is Air”. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

No 

Soal 

Tingkat 

3.8 Meinganalisis siklu is 

air dan dampaknya 

pada peiristiwa di bu imi 

seirta keilangsu ingan 

makhluik hidu ip. 

3.8.1 Siswa mampui meinye ibuitkan 

manfaat air bagi manu isia, 

tuimbu ihan dan heiwan. 

C1 1, 2 

3.8.2 Siswa mampui 

meingideintifikasi hal-hal yang 

beirhuibuingan deingan air tanah 

C1 3, 4 

3.8.3 Siswa mampui 

meingideintifikasi pe ingeirtian 

sikluis air 

C2 5, 6, 7 

3.8.4 Siswa mampui 

meingideintifikasi cara meinguirangi 

krisis air beirsih 

C3 8, 9, 10 

3.8.5 Siswa mampui 

meingideintifikasi tahapan-tahapan 

pada proseis teirjadinya siklu is air 

C4 11, 12, 

13, 14, 

15, 16, 

17 
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 3.8.6 Meimilih cara yang dapat 

dilakuikan u intu ik proseis sikluis air 

teitap seiimbang deimi 

keilangsu ingan makhlu ik hidu ip 

C5 18, 19 

4.8 Meimbu iat karya 

teintang skeima siklu is 

air beirdasarkan 

informasi dari beirbagai 

suimbeir. 

4.8.1 Siswa mampu i meimbu iat 

ringkasan te iks teintang proseis 

teirjadinya siklu is air seicara teipat. 

C6 20 

Sumber : buku UN dan skripsi (ISLAMI, 2023) 

 

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

Interval Kategori 

0 – 54 Sangat Rendah 

55 – 69 Rendah 

70 – 74 Sedang 

75 – 84 Tinggi 

85 – 100 Sangat Tinggi 

Sumber : Arikunto Suharsimi dalam  (Bela, 2018) 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Meinuiruit (Suigiyono, 2016:147) analisis data me iruipakan su iatu i keigiatan yang 

dilakuikan seiteilah data dari seiluiruih reispondein ataui suimbeir data lainnya teirkuimpu il. 

uintu ik meinganalisis data yang te ilah teirkuimpu il dari hasil pe ineilitian, maka peineiliti 

meingguinakan analisis data de ingan meingguinakan langkah-langkah SPSS. Pada 

peineilitian ini te is yang digu inakan uintu ik meinganalisis data teirdiri dari 2 u iji, yakni: 

3.6.1 Uji Validitas 

Meinu iruit (Hantono, 2020:104) uiji validitas dilaku ikan u intu ik meinguikuir 

seijauih mana keiteipatan dan keiceirmatan su iatu i alat uikuir dalam meilakuikan fuingsi 

uikuirnya yang te ipat dan aku irat. 
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Peirsyaratan standar hasil dari u iji validitas yang u imuim digu inakan yaitu i : 

 Signifikansi Peirson < 0,05 artinya ite im valid. 

 Signifikansi 2-Taileid < 0,01 artinya ite im beirkoreilasi tinggi. 

 Signifikansi 2-Taileid < 0,05 artinya ite im beirkoreilasi. 

Beirikuit ini langkah-langkah u iji validitas deingan meingguinakan aplikasi SPSS 

(Triheindradi, 2013:274) : 

1) Langkah pe irtama seibeiluim meilakuikan analisis koreilasi ialah me imbu iat variabeil 

barui yang beirisi peinju imlahan total dari pe irtanyaan. 

2) Keimuidian buika filei koreilasi validitas reiliabilitas.sav 

3) Klik Transform  Compuitei Variablei pada meinui seihingga akan mu incuil kotak 

dialog Compu itei Variablei. 

4) Masuikkan dan ju imlahkan seimuia variabeil pada kotak Nuimeiric eixpreission. 

5) Klik OK seihingga Ouitpu it SPSS Vieiweir akan meinampilkan variabe il barui yaitui 

total. 

6) Seiteilah variabeil barui (total) teirbeintu ik, keimuidian klik Analyzei  Correilatei  

Bivariatei pada meinui seihingga akan mu incuil kotak Bivariatei Correilations. 

7) Masuikkan seimuia variabeil peirtanyaan, te irmasuik variabeil total pada kotak 

Variableis. 

8) Keimuidian klik Peiarson pada Correilation Coeifficieints dan ceik Flag 

Significant Corre ilations. 

9) Klik OK. 
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3.6.2 Uji Reliabilitas 

Beirikuit ini langkah-langkah u iji reiliabilitas deingan me ingguinakan aplikasi 

SPSS (Triheindradi, 2013) : 

1) Buika filei koreilasi validitas reiliabilitas.sav di folde ir uiji validitas reialibilitas. 

2) Klik Analyzei  Scalei  Reiliability Analysis pada me inui seihingga akan 

muincuil kotak dialog Reiliability Analysis. 

3) Pada kotak ite ims masuikkan seimuia variabeil peirtanyaan, se iteilah itu i klik 

Statistics maka akan mu incuil kotak dialog Reiliability Analysis Statistics. 

4) Pada kotak Deisciptivei For  Scalei If Iteim Deileiteid, keimuidian klik Continu iei  

5) Klik OK. 

 

3.6.3 Uji Prasyarat  

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas yang paling seideirhana adalah meimbu iat grafik distribu isi 

freikuieinsi. Peinguijian keinormalam teirgantu ing pada keimampu ian kita dalam 

meinceirmati plotting data. Jika ju imlah data cu ikuip banyak dan pe inyeibarannya 

tidak 100% normal (tidak se impu irna), maka ke isimpuilannya ke imuingkinan akan 

salah. Analisis statik yang digu inakan dalam pe ineilitian adalah u intu ik meinguiji 

normalitas pada bagian u iji Shapiro-wilk deingan meingguinakan aplikasi SPSS  

dan taraf signifikansinya adalah 0,05. Data akan dinyatakan be irdistribuisi normal 

jika signifikasi leibih beisar dari 5% atau i 0,05. (uismadi, 2020) 

Beiriku it langkah-langkah u iji normalitas Shapiro-Wilk deingan 

meingguinakan SPSS (Seityawan, 2021) : 

1) Buika filei SPSS deingan nama Data uiji Normalitas. Sav 
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2) Keimuidian lihat pada Variabeil Vieiw, lalui aktifkan Data Vieiw. 

3) Keimuidian klik Analyzei  Deiscriptivei Statistics  eixplore i. 

4) Maka akan mu incuil kata dialog eixplorei, lalui masuikkan Variabeil Hasil Beilajar 

keidalam kotak Deipeindeint List, lalui masuikkan variabeil keilompok keidalam 

kotak Factor List. 

5) Keimuidian pilih Both pada bagian Display (teirleitak dibagian bawah) dan 

biarkan kotak Statistics seisuiai deingan deifauilt SPSS. 

6) Seilanjuitnya klik kotak Plots  Boxplots  Factor Leiveil Togeitheir. 

7) Lihat pada bagian Deiscriptivei, keimuidian pilih Histogram  Normality Plots 

With Teists  Continu iei. 

8) Klik OK, maka akan mu incuil ouitpu it SPSS, uintu ik uiji normalitas meingguinakan 

teiknik Shapiro-Wilk peirhatiakan pada tablei ouitpu it Teist Of Normality. 

 

3.6.3.2 Uji Homogenitas 

Uiji homogeinitas adalah peinguijian me ingeinai sama tidaknya variansi du ia bu iah 

distribuisi data atau i leibih. u iji homogeinitas dilaku ikan uintu ik me ingeitahuii apakah 

data dalam variabeil X dan Y beirsifat homogeiny ataui tidak. 

uiji homogeinitas dapat dilaku ikan meingguinakan SPSS deingan kriteiria jika nilai 

Signifikansi > 0,05 maka dapat dinyatakan Homoge in. 

Beirikuit ini langkah-langkah u iji homogeinitas deingan meinggu inakan SPSS : 

1) Buika leimbar keirja SPSS, lalu i klik Variablei Vieiw pada bagian ini isi variabe il 

deingan data yang akan dibu iat. Pada kolom Valuieis Labeils isi nama keilas. 
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2) Seiteilah itu i, klik data vie iw uintu ik meinginpu it data yang ada di eixceil, variabeil 

Hasil Beilajar siswa u intu ik keilas A dan B, lalu i isikan kodei keilompok A (1) dan 

diikuiti dibawahnya kode i keilompok B (2). 

3) Seilanjuitnya pilih me inui Analyzei  Comparei Man  Onei Way Anova. 

4) Seiteilah itu i akan mu incuil kata dialog Onei-Way Anova, lalu i masuikkan Variabeil 

Teirikat (Y) ke idalam kotak Deipeindeint List dan masu ikkan Variabeil Beibas (X) 

keidalam kotak Factor. 

5) Seilanjuitnya klik pada me inui Option dan beiri tanda ceintang (√) pada pilihan 

Homogeineiity Of Variancei Teist dan keimuidian klik Continuiei. 

6) Klik OK, maka akan mu incuil ou itpu it SPSS yang be irjuiduil “Oneiway” 

 

3.6.4 Uji Hipotesis (T-Test) 

Meinuiruit (Hantono, 2020:85) u iji T beirtuijuian uintu ik me ingeitahuii apakah 

variabeil beibas atau i variabeil indeipeindein seicara parsial dari masing-masing 

variabeil beibas beirpeingaruih teirhadap variabe il deipeindein (variabeil Y) yang dapat 

dilakuikan deingan cara : 

a. Beirdasarkan nilai signifikansi 

 Jika nilai sig < 0,05 maka hipote isis diteirima ataui beirpeingaruih. 

 Jika nilai sig > 0,05 maka hipote isis ditolak ataui tidak beirpeingaruih. 

b. Beirdasarkan nilai pe irbandingan t hitu ing dan t tablei. 

 Jika nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipoteisis diteirima ataui beirpeingaruih 

 Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipoteisis diteirima ataui tidak beirpeingaruih. 

Beirikuit ini langkah-langkah meilakuikan uiji-T Indeipeindeint Sampleis T-Teist 

deingan meinggu inakan aplikasi SPSS (Triheindradi, 2013:112) : 
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1) Buika filei indeipeindeint samplei t-teist.sav pada foldeir statistic parame itric. 

2) Klik Analyzei  Comparei Meians  Indeipeindeint Samplei T-Teist pada meinui 

seihingga akan mu incuil kotak dialog Indeipeindeint Samplei T-Teist. 

3) Lalu i masu ikkan pada kolom Teist Variablei data hasil beilajar siswa dan Grouips 

Variablei masuikkan kodei keilas siswa. 

4) Klik Deifinei Grouips, lalui masuikkan nilai variabeil teirikat pada kotak Grou ip 1 

dan 2. 

5) Klik Continuiei seihingga akan keimbali keikotak dialog Indeipeindeint Samplei T-

Teist. 

6) Klik Options seihingga akan mu incu il kotak dialog Indeipeindeint Samplei T-Teist: 

Options. Maka se icara deifauilt, tingkat ke ipeircayaan 95% dan Missing Valu ieis 

akan teirpilih eixclu idei Caseis Analysis by Analysis yang beirarti hanya data valid 

yang digu inakan dalam analisis. 

7) Klik Continuiei  OK, maka akan mu incuil ouitpu it SPSS Vie iweir yang beirjuiduil 

Grouip Statistica. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran 

Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar IPA pada Materi Siklus Air di Kelas V 

SD Negeri 104260 Melati Perbaungan”. Penelitian ini berlangsung pada semester 

genap tahun ajaran 2023/2024, yang dilaksanakan pada peserta didik kelas V-A 

dan kelas V-B di SD Negeri 104260 Melati Perbaungan. Sampel dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas V-A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 27 

siswa dan peserta didik kelas V-B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 23 siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA materi “Siklus Air” dengan menggunakan metode pembelajaran 

cooperative script pada kelas eksperimen (V-A), sedangkan pada kelas kontrol 

(V-B) menggunakan metode pembelajaran konvensional atau ceramah. Data hasil 

pembahasan yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari pengumpulan data 

hasil pre-test dan post-test siswa yang berupa soal pilihan berganda sebagai 

instrument yang akan diujikan kepada peserta didik kelas V-A dan V-B. 

Namun, lembar tes pilihan berganda tersebut akan dilakukan pengujian 

soal terlebih dahulu kepada peserta didik kelas VI yang berjumlah 25 siswa. 

Setelah itu lembar test tersebut dilakukan pengujian soal dengan menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas, guna untuk melihat kevalidannya atau kelayakan pada 

butir-butir soal yang akan digunakan sebagai instrument penelitian dalam hal 

melihat hasil belajar IPA pada materi “Siklus Air” di kelas V. 
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4.1.1 Uji Analisis 

a. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keabsahan atau 

kevalidan dari instrument penelitian yang berupa soal tes pilihan berganda yang 

akan digunakan dalam pengumpulan data. Pelaksanaan dalam melakukan uji 

validitas ini diujikan di kelas VI yang berjumlah 25 siswa. Adapun hasil uji 

validitas untuk sebanyak 20 item soal dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS Versi 25 For Windows dengan melihat taraf signifikansi, yakni : 

 Jika nilai Sig < 0,05 maka dikatakan Valid 

 Jika nilai Sig > 0,05 maka dikatakan Tidak Valid 

Berikut dibawah ini akan disajikan tabel hasil pengujian validasi tes : 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

Nomor Soal Person Correlation Sig Kesimpulan 

SOAL_01 0,662 0,000 Valid 

SOAL_02 0,256 0,217 Tidak Valid 

SOAL_03 0,274 0,184 Tidak Valid 

SOAL_04 0,228 0,273 Tidak Valid 

SOAL_05 0,395 0,051 Tidak Valid 

SOAL_06 0,789 0,000 Valid 

SOAL_07 0,210 0,314 Tidak Valid 

SOAL_08 0,635 0,001 Valid 

SOAL_09 0,286 0,166 Tidak Valid 

SOAL_10 0,672 0,000 Valid 

SOAL_11 0,227 0,276 Tidak Valid 

SOAL_12 0,672 0,000 Valid 

SOAL_13 0,619 0,001 Valid 

SOAL_14 0,601 0,001 Valid 

SOAL_15 0,655 0,000 Valid 

SOAL_16 0,554 0,004 Valid 

SOAL_17 0,379 0,062 Tidak Valid 

SOAL_18 0,280 0,175 Tidak Valid 

SOAL_19 0,607 0,001 Valid 

SOAL_20 0,364 0,074 Tidak Valid 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas merupakan hasil analisis dari uji validitas 20 

item soal pilihan berganda yang menunjukkan bahwa hanya terdapat 10 item soal 

yang dinyatakan valid dan 10 item soal lainnya tidak memenuhi kriteria validitas 

(tidak valid). Oleh karena itu hanya 10 item soal saja yang akan digunakan untuk 

melihat hasil belajar siswa, yakni meliputi soal dari nomor 1, 6, 8, 10, 12, 13, 14, 

15, 16, dan 19 yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, 

jika alat ukur tersebut memiliki koefisien alpha diatas 0,60 maka instrument 

penelitian dapat dikatakan reliabel. Berikut dibawah ini akan disajikan tabel hasil 

dari reliabilitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 25 For Windows : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.863 10 

Beirdasarkan hasil dari analisis uiji reiliabilitas pada tabeil 4.2 diatas dapat 

dilihat bahwa hasil Cronbach’s Alpha meinuinjuikkan pada angka 0,863 deingan 

juimlah 10 iteim soal yang diuiji. Maka dapat disimpuilkan bahwa Cronbach’s Alpha 

0,863 > 0,6 seisuiai deingan kriteiria uiji reiliabilitas yang meingindikasikan bahwa 

total instruimeinnya dapat dianggap sangat reiliabeil. 

 

4.1.2 Deskripsi Hasil Data Penelitian 

Hasil pengumpulan data peserta didik dilakukan dengan 2 cara yaitu 

menggunakan hasil pre-test (sebelum diberikan perlakuan) dan menggunakan 



45 

 

hasil post-test (setelah diberikan perlakuan dengan metode yang berbeda). Dalam 

penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 2 kelas yaitu kelas V-A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas V-B sebagai kelas kontrol, berikut pemaparannya : 

4.1.2.1 Analisis Data Hasil Pre-Test 

Pada awal sebelum memulai penjelasan mengenai materi yang akan 

dibahas, peneliti terlebih dahulu memberikan soal pre-test sebanyak 10 item soal 

pilihan berganda, guna untuk mengetahui suatu perbedaan dari kemampuan 

peserta didik sebelum diberikannya perlakuan (metode) pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, kemudian hasil pre-test tersebut akan diolah oleh 

peneliti untuk dijadikan pedoman dalam melanjutkan ketahap selanjutnya.  

a. Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen 

Berdasarkan data hasil pre-test (awal) yang telah peneliti peroleh dari 

kelas eksperimen (V-A) dengan jumlah peserta didik sebanyak 27 siswa 

memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 40,37, dengan perolehan nilai tertinggi 

yakni 70 dan nilai terendah 20. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Tabel 4.3 Hasil Pre-test Kelas Eksperimen 

Interval Frekuensi Persentase 

10 – 20 5 18,5 % 

21 – 31 6 22 % 

32 – 42 5 18,5 % 

43 – 53 5 18,5 % 

54 – 64 5 18,5 % 

65 – 75 1 4 % 

Total 27 100 % 

Rata-Rata 40,37 

Tertinggi 70 

Terendah 20 
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Untuk lebih lanjut, tabel frekuensi hasil pre-test di kelas Eksperimen, 

dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini : 

 

Gambar 4.1 Grafik Pre-Test Kelas Eksperimen 

Berdasarkan peroleh dari data diatas, maka dapat diketahui bahwa terdapat 

5 siswa (18,5%) dengan interval 10-20, terdapat 6 siswa (22%) dengan interval 

21-31, terdapat 5 siswa (18,5%) dengan interval 32-42, terdapat 5 siswa (18,5%) 

dengan interval 43-53, terdapat 5 siswa (18,5%) dengan interval 54-64 dan 

terdapat 1 siswa (4%) dengan interval 65-75.  

 

b. Hasil Pre-Test Kelas Kontrol 

Berdasarkan data hasil pre-test (awal) yang telah peneliti peroleh dari 

kelas kontrol (V-B) dengan jumlah peserta didik sebanyak 23 siswa memperoleh 

nilai rata-rata (mean) sebesar 30,86 , dengan perolehan nilai tertinggi peserta didik 

yakni 60 dan nilai terendah 10. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel dibawah: 
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Tabel 4.4 Hasil Pre-Test Kelas Kontrol 

Interval Frekuensi Persentase 

10 – 20 8 35 % 

21 – 31 7 30 % 

32 – 42 5 22 % 

43 – 53 2 9 % 

54 – 64 1 4 % 

Total 23 100 % 

Rata-Rata 30,86 

Tertinggi 60 

Terendah 10 

Untuk lebih lanjut, tabel frekuensi hasil pre-test di kelas kontrol dapat 

dilihat pada diagram batang dibawah ini : 

 

Gambar 4.2 Grafik Pre-Test Kelas Kontrol 

Berdasarkan peroleh dari data diatas, maka dapat diketahui bahwa terdapat 8 

siswa (35%) dengan interval 10-20, terdapat 7 siswa (30%) dengan interval 21-31, 

terdapat 5 siswa (22%) dengan interval 32-42, terdapat 2 siswa (9%) dengan 

interval 43-53 dan terdapat 1 siswa (4%) dengan interval 54-64 
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4.1.2.2 Analisis Data Hasil Post-Test 

a. Hasil Post-Test Eksperimen 

Berdasarkan data hasil post-test yang telah diperoleh dari kelas eksperimen, 

diketahui bahwa setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode 

pembelajaran cooperative cript, peserta didik memperoleh nilai rata-rata (mean) 

sebesar 78,88 , dengan perolehan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 50. Untuk 

lebih rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.5 Hasil Post-Test Kelas Eksperimen 

Interval Frekuensi Persentase 

46 – 56 1 4 % 

57 – 67 2 7 % 

68 – 78 7 26 % 

79 – 89 8 30 % 

90 – 100 9 33 % 

Total 27 100 % 

Rata-Rata 78,88 

Tertinggi 100 

Terendah 50 

Untuk lebih lanjut, tabel frekuensi hasil post-test di kelas eksperimen 

dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini : 

 

Gambar 4.3 Grafik Post-Test Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan peroleh dari data diatas, maka dapat diketahui bahwa terdapat 1 

siswa (4%) dengan interval 46-56, terdapat 2 siswa (7%) dengan interval 57-67, 

terdapat 7 siswa (26%) dengan interval 68-78, terdapat 8 siswa (30%) dengan 

interval 78-89, terdapat 9 siswa (33%) dengan interval 90-100. 

 

b. Hasil Post-Test Kontrol 

Berdasarkan data hasil post-test yang telah peneliti peroleh dari kelas kontrol 

(V-B) dengan jumlah peserta didik sebanyak 27 siswa, diketahui bahwa setelah 

menggunakan metode konvensional (ceramah) saja, peserta didik memperoleh 

nilai rata-rata (mean) sebesar 63,91 , dengan perolehan nilai tertinggi 90 dan nilai 

terendah 40. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.6 Hasil Post-Test Kelas Kontrol 

Interval Frekuensi Persentase 

46 – 56 2 8 % 

57 – 67 5 22 % 

68 – 78 11 48 % 

79 – 89 2 8 % 

90 – 100 3 13 % 

Total 23 99 % 

Rata-Rata 63,91 

Tertinggi 90 

Terendah 40 

Untuk lebih lanjut, tabel frekuensi hasil post-test di kelas eksperimen 

dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini : 
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Gambar 4.4 Grafik Post-Test Kelas Kontrol 

Berdasarkan peroleh dari data diatas, maka dapat diketahui bahwa terdapat 2 

siswa (8%) dengan interval 46-56, terdapat 5 siswa (22%) dengan interval 57-67, 

terdapat 11 siswa (48%) dengan interval 68-78, terdapat 2 siswa (8%) dengan 

interval 79-89, terdapat 3 siswa (13%) dengan interval 90-100. 

 

4.1.3 Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian data yang 

dikumpulkan berdistribusi secara normal atau tidak. Uiji normalitas pada 

peineilitian ini meingguinakan beintuik uiji Shapiro-Wilk deingan bantuian SPSS Veirsi 

25 For Windows. Dasar peingambilan keipuituisan meingguinakan taraf signifikan 5% 

ataui 0,05 deingan keiteintuian beirikuit : 

 Jika nilai sig > 0,05 maka asuimsi normalitas teirpeinuihi 

 Jika nilai sig < 0,05 maka asuimsi normalitas tidak teirpeinuihi 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil 

Belajar 

IPA 

Pre-Test Eksperimen .152 27 .114 .948 27 .190 

Pre-Test Kontrol .179 23 .053 .939 23 .173 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil Output uji normalitas Shapiro-Wilk pada tabel diatas, 

diketahui bahwa data untuk kelompok pre-test eksperimen dengan menggunakan 

metode cooperative script sebesar 0,190 > 0,05 dan data untuk kelompok pre-test 

kontrol dengan menggunakan metode konvensional sebesar 0,173 > 0,05. Karena 

nilai sig α > 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa varian data kelas eksperimen 

dan kelas control berdistribusi normal. Uintuik meilihat leibih jeilas hasil Ouitpuit 

SPSS dari uiji normalitas Shapiro-Wilk dapat dilihat pada leimbar lampiran. 

b. Uji Homogenitas 

Seiteilah meingeitahuii bahwa sampeil meimiliki beirdistribuisi normal, maka 

langkah seilanjuitnya ialah meilakuikan uiji homogeinitas deingan meingguinakan 

bantuian SPSS Veirsi 25 For Windows, guina uintuik meingeitahuii apakah sampeil 

teirseibuit meimiliki varians yang sama atau tidak. Deingan dasar peingambilan 

keipuituisan meingguinakan taraf (Sig) > 0,05 ataui 5% maka dinyatakan homogein. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

 

Hasil Belajar 

Based on Mean 1.868 1 48 .178 

Based on Median 1.990 1 48 .165 
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IPA Based on Median and with 

adjusted df 

1.990 1 47.871 .165 

Based on trimmed mean 1.986 1 48 .165 

Berdasarkan hasil Output pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pada Based On Mean sebesar 0,178 > 0,05 . Maka dapat disimpulkan 

bahwa data yang dihasilkan oleh kedua kelas dalam penelitian ini bersifat sama 

(homogen). Uintuik meilihat leibih jeilas ataui leingkap hasil Ouitpuit SPSS dari uiji 

homogeinitas dapat dilihat pada leimbar lampiran. 

4.2  Uji Hipotesis  

Uji hipotesis atau Uji T bertujuan untuk menjelaskan seberapa jauh 

pengaruh variabel independent dalam mempengaruhi variabel dependen. Dalam 

penelitian ini penulis melakukan uji hipotesis Independent Simple T-Test dengan 

menggunakan bantuan SPSS Versi 25 For Windows. Dasar pengambilan 

keputusan pada Uji Hipotesis ialah apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hasil uji t-test dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Erro

r 

Diffe

rence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

HASIL 

BELAJAR 

IPA 

Equal 

variances 

assumed 

1.500 .227 3.895 48 .000 14.976 3.845 7.245 22.707 
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Equal 

variances 

not 

assumed 

  

3.830 42.386 .000 14.976 3.910 7.088 22.864 

Berdasarkan hasil Output uji hipotesis Independent Samples T-Test diatas 

diperoleh bahwa nilai dari sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel (X) ialah metode Cooperative Script ada pengaruh 

terhadap variabel (Y) hasil belajar siswa. Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan pada uji hipotesis apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima 

dan H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode 

pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil belajar IPA pada materi “Siklus 

Air” Kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan. 

 

4.3 Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa khusunya 

pada mata pelajaran IPA materi “Siklus Air” dengan menggunakan metode 

pembelajaran cooperative script, hasil belajar IPA dengan menggunakan metode 

konvensional dan pengaruh metode cooperative script terhadap hasil belajar IPA 

pada materi “Siklus Air” di Kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut : 

4.3.1 Hasil Belajar IPA pada Materi Siklus Air dengan Menggunakan 

Metode Cooperative Script di Kelas V-A SD Negeri 104260 Melati 

Perbaungan. 

Berdasarkan hasil belajar siswa dari perolehan data yang sudah dipaparkan 

diatas menunjukkan bahwa dari 27 siswa di kelas V-A telah memperoleh nilai 



54 

 

rata-rata data pre-test (sebelum menggunakan metode) sebesar 40,37 dalam 

kategori sangat rendah, yakni dengan perolehan nilai tertinggi 70 dan nilai 

terendah 20. Kemudian peserta didik diberikan perlakuan dengan menggunakan 

metode cooperative script pada saat proses pembelajaran berlangsung dan 

memperoleh nilai rata-rata post-test sebesar 78,88 yang termasuk kedalam 

kategori tinggi, dengan perolehan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 50. Maka, 

berdasarkan hasil post-test tersebut dapat menunjukkan bahwa hasil belajar IPA 

pada materi “Siklus Air” di kelas V SDN 104260 Melati Perbaungan mengalami 

peningkatan pada saat digunakannya metode pembelajaran cooperative script. 

4.3.2 Hasil Belajar IPA pada Materi Siklus Air dengan Menggunakan 

Metode Konvensional di Kelas V-B SD Negeri 104260 Melati Perbaungan. 

Berdasarkan hasil belajar siswa dari perolehan data yang sudah dipaparkan 

diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa di kelas V-B telah memperoleh nilai 

rata-rata data pre-test (sebelum menggunakan metode) sebesar 30,86 yang 

termasuk dalam kategori sangat rendah, dengan perolehan nilai tertinggi 60 dan 

nilai terendah 10. Kemudian peserta didik diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode pembelajaran konvensional (ceramah) dan memperoleh 

rata-rata data post-test sebesar 63,91 termasuk dalam kategori rendah, dengan 

perolehan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 40. Maka, berdasarkan hasil 

perolehan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA pada siswa 

kelas V-B masih tergolong dalam kategori rendah ketika menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. 
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4.3.3 Pengaruh Metode Pembelajaran Cooperative Script terhadap Hasil 

Belajar IPA pada Materi Siklus Air di Kelas V SD Negeri 104260 Melati 

Perbaungan 

Berdasarkan hasil post-test peserta didik dikelas eksperimen dan kelas 

kontrol, peneliti telah melakukan uji hipotesis independent sample t-test dengan 

memperoleh hasil pada taraf sig (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 . Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, yang artinya 

bahwa metode pembelajaran cooperative script berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPA pada materi Siklus Air di Kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan. 

Berdasarkan hasil belajar IPA pada peserta didik di kelas eksperimen     

(V-A) pada data pre-test memperoleh nilai rata-rata sebesar 40,37 dalam kategori 

sangat rendah. Setelah peneliti menggunakan metode pembelajaran cooperative 

script, peserta didik memperoleh rata-rata nilai post-test 78,88 yang termasuk 

kedalam kategori tinggi. 

Sedangkan hasil belajar IPA pada peserta didik di kelas kontrol (V-B) 

pada data pre-test memperoleh nilai rata-rata sebesar 30,86 dalam kategori sangat 

rendah. Setelah peneliti menggunakan metode konvensional (ceramah), peserta 

didik  memperoleh nilai rata-rata post-test 63,91 dalam kategori masih rendah. 
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Gambar 4.5 Diagram Rata-Rata Pretest Posttest Siswa 

Berdasarkan gambar diagram diatas, maka dapat diketahui bahwa peserta 

didik kelas V-A yang menggunakan metode pembelajaran cooperative script pada 

pembelajaran IPA materi “Siklus Air” memperoleh nilai rata-rata hasil belajar 

atau nilai yang lebih tinggi, dibandingkan dengan peserta didik kelas V-B yang 

hanya menggunakan metode konvensional (ceramah) saja atau tidak diberikan 

perlakuan dengan menggunakan metode cooperative script .  

Oleh karena itu, dapat kita lihat bahwa penerapan metode pembelajaran 

cooperative script dapat menstimulus hasil belajar peserta didik, sehingga dapat 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan tidak merasa bosan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Capaian hasil belajar peserta didik juga dapat 

dilihat oleh bagaimana cara seorang guru mampu mengajarkan pembelajaran 

dengan menggunakan metode atau model yang dapat menarik minat belajar 

peserta didik tersebut. 

Hasil pada penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah 

dilaksanakan oleh NURAINI, NPM: 1902090258, Prodi PGSD, pada tahun 2023. 
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Yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas IV Min 2 

Simalungun". Hasil dari penelitian ini menggunakan uji t yang mendapatkan nilai 

sig. 2-tailed sebesar 0,000. Berarti 0,000 > 0,05, maka Ho diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Script 

terhadap keterampilan berbicara pada siswa kelas IV MIN 2 Simalungun. 

 

4.4 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan dalam melakukan 

penelitian yang dapat disebabkan oleh beberapa factor, sehingga diharapkan 

mampu memberikan kesempatan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian yang sejenis yang berguna bagi perluasan wawasan keilmuan. 

Adapun keterbatasan dalam penelilitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Peserta didik masih kurang fokus dalam hal memperhatikan penjelasan 

oleh guru pada saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik dalam hal menjawab soal tes. 

2. Keterbatasan objek penelitian 

Hal ini dikarenakan penulis hanya meneliti tentang pengaruh metode 

pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil belajar siswa yang hanya 

terfokus pada mata pelajaran IPA materi “Siklus Air” saja. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas V-A dan V-B di 

SD Negeri 104260 Melati Perbaungan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode 

Pembelajaran Cooperative Script terhadap Hasil Belajar IPA pada Materi Siklus 

Air di Kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan”, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil perolehan data pada kelas eksperimen (kelas V-A) dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 27 siswa, diketahui bahwa hasil pre-test peserta 

didik (sebelum diberikan metode) memperoleh nilai rata-rata sebesar 40,37 

dengan kategori sangat rendah. Kemudian setelah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode pembelajaran cooperative script, peserta didik 

memperoleh nilai rata-rata post-test sebesar 78,88 dengan kategori tinggi. 

2. Berdasarkan hasil perolehan data pada kelas kontrol (kelas V-B) dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 23 siswa, diketahui bahwa hasil pre-test 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 30,86 dengan kategori sangat rendah. 

Kemudian setelah diberikan perlakuan menggunakan metode pembelajaran 

konvensional (ceramah), peserta didik memperoleh rata-rata nilai post-test 

63,91 dengan kategori masih rendah. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa 

hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode cooperative script 

pada pembelajaran IPA materi “Siklus Air” memiliki nilai rata-rata kedalam 

kategori tinggi diatas KKM dibandingkan dengan peserta didik yang hanya 

menggunakan metode konvensional (ceramah) saja. 
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3. Penggunaan metode pembelajaran cooperative script berpengaruh terhadap 

hasil belajar IPA pada materi “Siklus Air”. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

analisis uji t (Independent Sample T-test) dengan cara membandingkan data 

post-test dikelas eksperimen dengan kelas kontrol, sehingga diperoleh nilai 

sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 , maka Ha diterima dan H0 ditolak. Maka, 

terdapat pengaruh Metode Pembelajaran Cooperative Script terhadap Hasil 

Belajar IPA pada Materi “Siklus Air” Kelas V SD Negeri 104260 Melati 

Perbaungan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk pihak sekolah dan guru : 

Agar lebih memperhatikan kebutuhan siswa dengan memilih model atau 

metode pembelajaran yang tepat dan efektif untuk digunakan sebagai proses 

belajar mengajar didalam kelas, guna untuk memberikan pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

maupun mata pelajaran lainnya. Dalam proses pembelajaran IPA, guru dapat 

menerapkan metode cooperative script dalam proses pembelajaran untuk 

melihat hasil belajar siswa dan guru harus mampu memotivasi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran yang lebih aktif agar siswa tidak merasa bosan. 

Sehingga proses pembelajaran yang berlangsung dapat tercapai sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan dan memperoleh hasil yang maksimal. 
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2. Untuk peneliti selanjutnya : 

Agar dapat mengembangkan kembali penelitian yang sudah ada dengan 

memperhatikan setiap aspek-aspek dari metode penelitian yang akan 

digunakan. 
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Lampiran 1 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

Teima 8 : Lingku ingan Sahabat Kita 

Suibteima 1 : Manuisia dan Lingku ingan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Meineirima dan meinjalankan ajaran agama yang dianu itnya. 

2. Meinuinju ikkan peirilakui juijuir, disiplin, tanggu ing jawab, santu in, peiduili dan peircaya diri dalam be irinteiraksi deingan keiluiarga, te iman, 

guirui dan teitangga seirta tanah air. 

3. Meimahami peingeitahu ian faktu ial deingan cara me ingamati (meindeingar, meilihat, meimbaca) dan me inanya beirdasarkan rasa ingin 

tahui teintang dirinya, makhlu ik ciptaan Tu ihan dan keigiatannya, be inda-beinda yang diju impainya di ru imah, di seikolah dan di te impat 

beirmain. 

4. Meinyajikan peingeitahuian factu ial dalam bahasa yang je ilas, sisteimatis dan logis, dalam karya yang e isteitis, dalam geirakan yang 

meinceirminkan anak seihat dan dalam tindakan yang me inceirminkan peirilakui anak beirmain dan beirakhlak muilia. 
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Mapel Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

IPA 3.8 

Meinganalisis 

sikluis air dan 

dampaknya 

pada 

peiristiwa di 

buimi seirta kei 

langsuingan 

makhluik 

hidu ip. 

 

4.8 Meimbu iat 

karya teintang 

skeima siklu is 

air beir-

dasarkan 

informasi 

dari beirbagai 

suimbeir 

3.8.1 

Meinjeilas-

kan siklu is 

air yang 

teirjadi di 

buimi. 

 

 

 

 

 

4.8.1 

Meinyaji-

kan skeima 

sikluis air 

beirdasar 

informasi 

dan 

suimbeir 

yang 

teipat. 

 

 

 

 

 Sikluis air  Meingamati 

bacaan lalu i 

meinjeilas-

kan 

teirjadinya 

sikluis air. 

 Meinggali 

informasi 

dari 

suimbeir 

bacaan, 

lalui 

meimbu iat 

bagan 

seideirhana 

uintu ik mein-

jeilaskan 

sikluis air. 

 Meingamati 

gambar 

bagan 

sikluis air, 

lalui mein-

jeilaskan 

proseis 

 Reiligiu is 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Inteigritas  

Sikap : 

 Juijuir 

 Disiplin 

 Tangguing 

Jawab 

 Santu in 

 Peiduili 

 Peircaya Diri 

 Keirja Sama 

Juirnal : 

 Catatan 

peindidik 

teintang sikap 

siswa pada 

saat seikolah 

mauipuin 

informasi 

dari orang. 

Peinilaian Diri : 

 Peiseirta didik 

meingisi 

daftar ceik 

teintang sikap 

peiseirta didik 

pada saat di 

24 JP  Buikui 

Guirui 

 Buikui 

Siswa 

 Inteirneit 

 Lingkui-

ngan 



66 

 

 

. 

yang 

teirjadi. 

 Beirdiskuisi 

uintu ik mein-

jeilaskan 

sikluis air. 

ruimah dan 

seikolah. 

Peingeitahuian Teis 

Teirtuilis :. 

 Peinjeilasan 

sikluis air. 

Keiteirampilan 

Praktik/Kineirja : 

 Keimampuian 

meimbu iat 

peita pikiran 

teintang 

manfaat air 

bagi manuisia 

heiwan dan 

tuimbu ihan. 

 Keimampuian 

meimbu iat 

bagan siklu is 

air dan 

laporan hasil 

peingamatan. 

Portofolio : 

 Meinilai hasil 

beilajar 

peiseirta didik 

pada aspeik 

teirteintu i dari 
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tahap awal 

sampai akhir 

dalam 

meimahami 

mateiri ataui 

praktik 

teirkait 

suibteima. 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Kelas Kontrol 

Satu ian Peindidikan  : SD Neigeiri 104260 Meilati Peirbauingan 

Keilas / Seimeisteir  :  V / 2 

Teima   : Lingku ingan Sahabat Kita (Te ima 8) 

Suibteima   : Manuisia dan Lingku ingan (Su ibteima 1) 

Muiatan Teirpadui  :  IPA 

Peimbeilajaran  : Kei-2 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Meineirima dan meinjalankan ajaran agama yang dianu itnya. 

KI 2 : Meimiliki peirilakui juiju ir, disiplin, tanggu ing jawab, santu in, peiduili, 

dan peircaya diri dalam be irinteiraksi deingan keilu iarga, teiman, guirui. 

KI 3 : Meimahami peingeitahuian factu ial deingan cara me ingamati 

(meindeingar, meilihat, meimbaca) dan meinanya beirdasarkan ingin 

tahui teintang dirinya, makhlu ik ciptaan Tuihan dan keigiatannya dan 

beinda-beinda yang diju impai di ru imah dan di seikolah. 

KI 4 : Meinyajikan peingeitahuian faktu ial dalam bahasa yang je ilas dan 

logis, dalam karya yang eisteitis, dalam geirakan yang me inceirminkan 

anak seihat dan dalam tindakan yang me inceirminkan peirilakui anak 

beiriman dan beirakhlak mu ilia. 
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B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Meinganalisis siklu is air dan 

dampaknya pada pe iristiwa di buimi seirta 

keilangsu ingan makhlu ik hidu ip. 

3.8.1 Meinjeilaskan teintang 

teirjadinya siklu is air di bu imi 

4.8 Meimbu iat karya te intang skeima siklu is 

air beirdasarkan informasi dari be irbagai 

suimbeir. 

4.8.1 Meinyajikan ske ima sikluis air 

seideirhana beirdasarkan informasi 

dan suimbeir yang te ipat. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu i meinjeilaskan proseis teirjadinya siklu is air me ilalu ii meimbaca 

teiks bacaan deingan teipat. 

2. Siswa mampu i meimbu iat bagan atau i skeima seideirhana siklu is air meilaluii 

teiks bacaan deingan teipat. 

 

D. Materi Pembelajaran 

IPA : teiks bacaan yang me injeilaskan teintang skeima teirjadinya “Siklu is Air”. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Meingguinakan me itodei ceiramah, disku isi dan peinuigasan. 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Peindahuiluian 1. Guirui beirsama siswa me ilakuikan peimbu ikaan 

beilajar deingan me imbeiri salam, meinanya kabar 

dan meingeiceik keihadiran siswa. (Interaksi) 

2. Keilas dilanju itkan deingan meimbaca doa se ibeiluim 

beilajar dimuilai. (Religius) 

3. Guirui meilakuikan apeirseipsi keipada siswa agar siap 

uintu ik beilajar, yaitu i deingan meingingatkan te intang 

mateiri seibeiluimnya yang be irkaitan deingan mate iri 

yang akan dipeilajari. (Apresepsi). 

4. Guirui meinyampaikan tu ijuian peimbeilajaran ke ipada 

siswa meingeinai mateiri sikluis air. 

15 

meinit 

Keigiatan Inti 1. Guirui meimbeirikan te iks bacaan proseis teirjadinya 

“Siklu is Air” yang te ilah dileingkapi deingan 

gambar. 

2. Guirui meingintruiksikan siswa u intu ik meimbaca teiks 

150 

meinit 
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bacaan “Sikluis Air” teirseibuit deingan ceirmat. 

Teiknik meimbaca dapat meingguinakan teiknik 

meimbaca seinyap ataui meimbaca keiras seicara 

beirgantian. 

3. Seiteilah siswa seileisai meimbaca teiks bacaan, guirui 

meimbagikan leimbar teis keipada siswa (LKPD) 

meingeinai mateiri ”Sikluis Air” teirseibuit. 

4. Seiteilah itui guiru i akan meimbeirikan peinjeilasan 

seicara rinci meingeinai proseis teirjadinya “Siklu is 

Air” meilaluii gambar yang te irdapat pada te iks 

bacaan teirseibuit. 

5. Guirui akan meimbagikan siswa ke idalam beibeirapa 

keilompok dan akan meinuigaskan para siswa u intu ik 

beirdiskuisi meinjeilaskan keimbali proseis te irjadinya 

“Siklu is Air” teirseibuit. 

6. Guirui beirsama siswa me imbu iat keisimpu ilan 

teintang mateiri siklu is air teirseibuit. 

Peinuituip 1. Siswa mampu i meingeimuikakan hasil beilajar hari 

ini keimuidian gu irui meimbeirikan peinguiatan dan 

keisimpuilan. 

2. Siswa meilaksanakan eivaluiasi peimbeilajaran. 

3. Siswa beirsama gu irui meinyanyikan satu i lagui 

daeirah uintu ik meinuimbu ihkan rasa Nasionalisme i, 

Peirsatu ian dan Toleiransi antar siswa. 

4. Guirui beirsama mu irid meinuituip peimbeilajaran 

deingan meimbaca doa be irsama  seiteilah beilajar 

dan meinguicapkan salam. 

15 

meinit 

G. Penilaian  

1. Peinilaian sikap (attitu idei)  : Obseirvasi  

2. Peinilaian Pe ingeitahuian (Knowleidgei) : Teis Teirtuilis 

3. Peinilaian Keiteirampilan (Skill) : Teis Kineirja 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

 

Wulan Rahmadini 

(2002090191) 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Kelas Eksperimen 

Satu ian Peindidikan  : SD Neigeiri 104260 Meilati Peirbauingan 

Keilas / Seimeisteir  :  V / 2 

Teima   : Lingku ingan Sahabat Kita (Te ima 8) 

Suibteima   : Manuisia dan Lingku ingan (Su ibteima 1) 

Muiatan Teirpadui  :  IPA 

Peimbeilajaran  : Kei-2 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Meineirima dan meinjalankan ajaran agama yang dianu itnya. 

KI 2 : Meimiliki peirilakui juiju ir, disiplin, tanggu ing jawab, santu in, peiduili, 

dan peircaya diri dalam be irinteiraksi deingan keilu iarga, teiman, guirui. 

KI 3 : Meimahami peingeitahuian factu ial deingan cara me ingamati 

(meindeingar, meilihat, meimbaca) dan meinanya beirdasarkan ingin 

tahui teintang dirinya, makhlu ik ciptaan Tuihan dan keigiatannya dan 

beinda-beinda yang diju impai di ru imah dan di seikolah. 

KI 4 : Meinyajikan peingeitahuian faktu ial dalam bahasa yang je ilas dan 

logis, dalam karya yang e isteitis, dalam geirakan yang me inceirminkan 

anak seihat dan dalam tindakan yang me inceirminkan peirilakui anak 

beiriman dan beirakhlak mu ilia. 
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B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Meinganalisis siklu is air dan 

dampaknya pada pe iristiwa di bu imi seirta 

keilangsuingan makhlu ik hidu ip. 

3.8.1 Meinjeilaskan teintang 

teirjadinya siklu is air di bu imi 

4.8 Meimbu iat karya te intang skeima siklu is 

air beirdasarkan informasi dari be irbagai 

suimbeir. 

4.8.1 Meinyajikan ske ima sikluis air 

seideirhana beirdasarkan informasi 

dan suimbeir yang te ipat. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu i meinjeilaskan keimbali proseis teirjadinya siklu is air seicara 

beirkeilompok me ilaluii meimbaca teiks bacaan deingan teipat. 

2. Siswa mampu i meimbu iat bagan atau i skeima seideirhana siklu is air meilalu ii 

teiks bacaan deingan teipat. 

 

D. Materi Pembelajaran 

IPA : teiks bacaan yang me injeilaskan teintang skeima teirjadinya “Siklu is Air”. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Meingguinakan me itodei peimbeilajaran Coopeirativei Script, disku isi dan 

peinuigasan. 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Peindahuiluian 1. Guirui beirsama siswa me ilakuikan peimbu ikaan 

beilajar deingan me imbeiri salam, meinanya kabar 

dan meingeiceik keihadiran siswa. (Interaksi) 

2. Keilas dilanju itkan deingan meimbaca doa se ibeiluim 

beilajar dimuilai. (Religius) 

3. Guirui meilakuikan apeirseipsi keipada siswa agar 

siap uintu ik beilajar, yaitu i deingan meingingatkan 

teintang mateiri seibeiluimnya yang be irkaitan 

deingan mateiri yang akan dipe ilajari. (Apresepsi). 

15 meinit 
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4. Guirui meinyampaikan tuijuian peimbeilajaran 

keipada siswa meingeinai mateiri sikluis air. 

Keigiatan Inti 1. Guirui meimbagi siswa ke idalam beibeirapa 

keilompok seicara beirpasang. 

2. Siswa meindeingarkan peinjeilasan dari gu irui 

teintang cara peinyeileisaian “Sikluis Air” deingan 

meingguinakan meitodei Coopeirativei Script 

3. Guirui meimbagikan wacana atau i mateiri te intang 

“Siklu is Air” yang akan dibacakan dan akan 

dibu iat ringkasan oleih siswa. 

4. Guirui beirsama siswa me ineitapkan siapa yang 

akan beirpeiran seibagai peimbicara dan siapa yang 

akan beirpeiran seibagai peindeingar. 

5. Peimbicara meimbacakan te iks bacaan te intang 

“Siklu is Air” seileingkap mu ingkin deingan 

meimasuikkan idei-idei pokok keidalam ringkasan. 

Seimeintara peiran siswa yang lain yaitu i : 

a) Meinyimak ataui meingoreiksi idei pokok yang 

kuirang leingkap. 

b) Meimbantui meingingat atau i meinghafal ide i-idei 

pokok deingan meinghuibuingkan mateiri 

seibeiluimnya ataui mateiri yang lain. 

6. Seiteilah itu i siswa beirtuikar peiran, yang se imuila 

seibagai peimbicara ditu ikar meinjadi peindeingar 

dan seibaliknya. Laku ikan keimbali seipeirti diatas. 

7. Guirui meimbagikan le imbar teis keipada siswa 

(LKPD) meingeinai mate iri “Siklu is Air” teirseibuit. 

8. Siswa meinjawab leimbar teis (LKPD) te irseibuit 

guina uintu ik meilihat hasil be ilajar dan seijauihmana 

siswa meingeirti ataui paham teintang mateiri 

“Siklu is Air”. 

9. Guirui dan siswa me imbu iat keisimpuilan seicara dari 

mateiri dan meinu ituip peimbeilajaran 

150 

meinit 

Peinuituip 1. Siswa mampu i meingeimuikakan hasil beilajar hari 

ini keimuidian gu irui meimbeirikan peinguiatan dan 

keisimpuilan. 

2. Siswa meilaksanakan eivaluiasi peimbeilajaran. 

3. Siswa beirsama gu irui meinyanyikan satu i lagui 

daeirah u intu ik meinuimbu ihkan rasa Nasionalisme i, 

Peirsatu ian dan Toleiransi antar siswa. 

4. Guirui beirsama mu irid meinuituip peimbeilajaran 

deingan meimbaca doa beirsama  seiteilah beilajar 

dan meinguicapkan salam. 

15 meinit 
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G. Penilaian  

1. Peinilaian sikap (attitu idei)  : Obseirvasi  

2. Peinilaian Pe ingeitahuian (Knowleidgei) : Teis Teirtuilis 

3. Peinilaian Keiteirampilan (Skill) : Teis Kineirja 

 

 

 

 

 

Medan, Mei 2024 

Guru Kelas V-A 

 

 

Ade Silviana Sihite, S.Pd 

Peneliti 

 

 

 

Wulan Rahmadini 

(2002090191) 
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Lampiran 4 Materi Ajar 

SIKLUS AIR 

 Manuisia seilalui meimbu ituihkan air dalam ke ihidu ipan se ihari-hari. Keiguinaan 

air teirseibuit dapat dimanfaatkan u intu ik keipeirluian ru imah tangga, peirtanian, indu istry 

dan peimbangkit listrrik. maka, dapat kita ke itahuii bahwa air di bu imi tidak akan 

beirkuirang atau ipuin beirtambah. 

 Oleih kareina itu i, air akan se ilalu i teirseidia di bu imi kareina air me ingalami 

siklus hidrologi (siklus air). Siklu is air me iruipakan siku ilasi (peirpuitaran) air seicara 

teiruis-meineiru is dari bu imi naik kei atmosfeir, lalu i keimbali lagi ke i buimi. Siklu is air 

teirjadi meilalu ii proseis penguapan (evaporasi), pengendapan (presipitasi) dan 

pengembunan (kondensasi). Peirhatikan gambar skeima proseis siklu is air ini!  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Iluistrasi Siklu is Air 

 

 Proseis siklu is air akan dimu ilai keitika air lau it, su ingai dan danau i meingalami 

penguapan (evaporasi) yang diakibatkan ole ih panas dari sinar matahari. 

Keimuidian, tu imbu ihan ju iga akan meingeiluiarkan u iap air kei uidara me ilaluii stomata, 

hal ini diseibu it deingan transpirasi.  
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uiap air yang be irasal dari peirmuikaan bu imi akan naik dan beirkuimpu il di uidara. 

Oleih kareina itu i, lama-keilamaan akan te irjadi proseis pengendapan (presipitasi), 

yang dapat diakibatkan kare ina uidara tidak dapat me inampu ing uiap air (jeinuih). 

Keitika su ihui u idara tu iruin, u iap air yang be irasal dari hasil eivaporasi  dan transpirasi 

akan meingalami pengembunan (kondensasi). Proseis kondeinsasi dapat 

meinye ibabkan u iap air beiruibah meinjadi titik-titik air yang me imiliki juimlah sangat 

banyak dan akan be irkuimpu il meimbeintu ik awan. Keimuidian titik-titik air yang ada 

di awan akan tu iruin meinjadi hujan (presipitasi).  

 Air hu ijan akan tu iruin di darat mau ipuin di lau it. Air hu ijan yang jatu ih di tanah 

akan meireisap me injadi air tanah (infiltrasi). Seilanjuitnya air tanah akan ke iluiar 

meilaluii su imu ir. Air tanah ju iga akan meireimbeis kei danaui ataui suingai. Air hu ijan 

yang jatu ih kei peirairan su ingai ataui danau i akan meinambah volu imei air diteimpat 

teirseibuit. Seilanju itnya air su ingai akan me ingalir kei lauit. Namu in seibagian air di 

suingai dapat meinguiap keimbali. Air su ingai yang me ingu iap keimbali akan 

meimbeintu ik awan beirsama deingan uiap air lauit dan tu imbu ihan. 

Beirdasarkan tahapannya, sikluis air dikeilompokkan meinjadi tiga, yaitu i : 

1) Siklus Pendek (Siklus Kecil) 

 

 

 

       Gambar 1.2 Iluistrasi Siklu is Peindeik 

 

 

Air laut menguap menjadi uap gas 

karena panas matahari (evaporasi) 

 terjadilah pengembunan 

(kondensasi) dan pembentukan 

awan  hujan akan turun di 

permukaan laut. 
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2) Siklus Sedang 

 

 

 

 

      Gambar 1.3 Iluistrasi Siklu is Seidang 

 

 

3) Siklus Panjang 

 

 

 

 

        Gambar 1.4 Iluistrasi Siklu is Panjang 

 

 

 Oleih kareina itu i proseis siklu is air akan te iruilang keimbali deingan pola yang 

sama, seihingga air yang ada di bu imi tidak dapat habis dan bu imi tidak akan 

keikeiringan. Dari prose is siklu is air te irseibuit, maka dapat kita simpu ilkan bahwa 

juimlah air yang ada di pe irmuikaan bu imi seicara keiseiluiruihan ceindeiruing teitap, 

hanya saja wu ijuid dan teimpatnya yang be iruibah 

  

Air laut akan menguap menjadi uap gas 

karena panas matahari  terjadilah 

proses evaporasi  uap air bergerak 

oleh tiupan angin ke darat terjadilah 

proses pengembunan (kondensasi) dan 

pembentukan awan  hujan akan turun 

di daratan  air sungai akan mengalir 

kembali menuju laut.  

Air laut akan menguap menjadi uap gas 

karena panas matahari  uap air akan 

mengalami sublimasi  pembentukan 

awan yang mengandung kristal es  

awan akan bergerak oleh tiupan angin 

ke darat  pembentukan awan  turun 

salju  pembentukan gletser  gletser 

akan mencair membentuk aliran sungai 

 air mengalir dari sungai menuju ke 

darat kemudian ke laut. 
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Lampiran 5  

Soal Pre-test dan Post-test 

PETUNJUK : 

 Beirilah tanda silang (X) hu iruif jawaban yang dianggap paling be inar pada 

leimbar jawaban. 

 Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan ingin me inggantinya, 

coreitlah deingan du ia garis lu iruis meindatar pada jawaban yang salah, ke imuidian 

beirilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda angap be inar. 

 

1. Air adalah salah satu i suimbeir daya alam yang sangat pe inting bagi ke ihidu ipan 

manuisia, antara lain beirfuingsi seibagai ….. 

a. Suimbeir barang eileiktronik 

b. Alat u intu ik meimbu iat tanaman 

c. Suimbeir minuiman 

d. Alat u intu ik bahan bakar 

 

2. Beirikuit ini yang bu ikan meiruipakan contoh peimanfaatan air ole ih makhlu ik 

hidu ip ialah ….. 

a. Air yang ada dalam tanah akan dise irap oleih tu imbuihan u intu ik fotosinteisis 

b. Air suingai dan danaui meingalir uintu ik keibuituihan makhlu ik hidu ip 

c. Air dapat meinjaga keileimbapan, su ihui dan iklim bu imi 

d. Air yang me inyeirap kei dalam tanah akan meinyeibabkan tanah longsor. 

 

3. Teirbeintu iknya air tanah dapat diseibabkan kareina ….. 

a. Air hu ijan jatu ih kei tanah 

b. Air hu ijan yang meingalir di pe irmuikaan 
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c. Air hu ijan yang diseirap oleih peirmuikaan tanah  

d. Air hu ijan yang diseirap tanaman 

 

4. Air huijan yang me ireisap kei dalam tanah akan meinjadi ….. 

a. Suimbeir air bagi manuisia, tu imbu ihan dan heiwan 

b. Aktifitas makhlu ik hidu ip 

c. Meinjaga keileimbapan su ihui 

d. Meinjaga iklim bu imi 

 

5. Proseis peirpuitaran air yang te irjadi seicara teiruis meineiruis dari peirmuikaan bu imi 

kei atmosfeir dan keimbali lagi kei peirmuikaan buimi adalah ….. 

a. Sikluis keihidu ipan 

b. Sikluis air 

c. Peinyeirapan air 

d. Peingu iapan air 

 

6. Teirjadinya siklu is air sangat dipeingaruihi oleih ….. 

a. Cahaya matahari 

b. Bangu inan 

c. Beibatu ian 

d. Manuisia  

 

7. Proseis peirpuitaran air diseibuit seibagai siklu is air, dauir air atau i sikluis ….. 

a. Biologi 

b. Zoology 
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c. Hidrologi 

d. Antropologi  

 

8. uipaya yang dapat dilaku ikan uintu ik meinjaga keiteirseidiaan air beirsih adalah …. 

a. Reiboisasi dan peinghijau ian 

b. Irigasi 

c. Beitonisasi  

d. Meineibang pohon  

 

9. uipaya apa yang dapat dilaku ikan u intu ik meinguirangi krisis air beirsih … 

a. Meimbu iang sampah pada aliran air 

b. Meimbangu in waduik di areia yang beirpoteinsial meingalami ke ikeiringan 

c. Meinanam pohon atau i reiboisasi (peinghijauian lahan) pada are ia peimuikiman 

dan di jalan beisar 

d. Meinggu inakan air deingan beirleibihan 

 

10. Beitonisasi pada jalan dapat me ingganggu i dauir air kareina ….. 

a. Meimbu iat jalan teirasa panas 

b. Dapat meinceigah banjir 

c. Dapat meinghalangi areia reisapan air 

d. Air dapat meireimbeis deingan ceipat 

 

11. Proseis peinyeirapan air kei dalam tanah diseibuit ….. 

a. Kondeinsasi 

b. Infiltrasi 
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c. eivaporasi 

d. Preisipitasi 

 

12. Titik-titik huijan yang jatu ih kei peirmuikaan buimi pada siklu is air diseibuit…. 

a. eivaporasi 

b. Preisipitasi 

c. Kondeinsasi 

d. Transpirasi 

 

13. uiap air yang ada di atmosfe ir meingalami peingeimbu inan me imbeintu ik awan 

diseibuit ….. 

a. eivaporasi 

b. Kondeinsasi 

c. Preisipitasi 

d. Transpirasi 

 

14. Air yang ada di pe irmuikaan bu imi akan meingalami pe inguiapan oleih sinar 

matahari diseibuit ….. 

a. eivaporasi 

b. Transpirasi 

c. Kondeinsai 

d. Preisipitasi 

 

15. Tuimbu ihan ju iga dapat meingalami peinguiapan yang dise ibabkan oleih sinar 

matahari diseibuit ….. 
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a. Transpirasi 

b. Kondeinsasi 

c. Preisipitasi 

d. eivaporasi 

 

16.  

 

 

 

Beirdasarkan gambar siklu is air teirseibuit, peirnyataan yang te ipat adalah …. 

a. Panas matahari akan me inghambat teirjadinya siklu is air 

b. Sirkuilasi air tidak peirnah beirheinti dari bu imi naik kei atmosfeir lalu i keimbali 

lagi kei buimi 

c. Sikluis air teirjadi hanya pada air yang ada di lau it 

d. Pada tahap eivaporasi akan teirjadi peiruibahan wuijuid gas me injadi padat. 

 

17. Beirikuit ini yang me iruipakan u iruitan siklu is air yang beinar adalah ….. 

a. eivaporasi – kondeinsasi – preisipitasi – infiltrasi 

b. Peingeimbu inan – peinguiapan – peingeindapan  

c. eivaporasi – transpirasi – preisipitasi 

d. Peingu iapan – kondeinsasi – peingeindapan 
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18. Meinjaga keileistarian hu itan sama deingan meinjaga keiteirseidiaan air. Pe ipohonan 

mampui meinyimpan cadangan air saat mu isim keimaraui. Tindakan yang dapat 

kita lakuikan u intu ik meinjaga keileistarian hu itan yaitu i …. 

a. Meineirapkan sisteim teibang pilih 

b. Meingeiksploitasi hu itan 

c. Meimbu ika lahan banguinan indu istry 

d. Meinjadikan hu itan seibagai lahan pe irtanian 

 

19. Keibeiradaan eikosisteim su ingai patu it dijaga. Su ingai meiruipakan habitat ikan dan 

tuimbu ihan air lainnya. u ipaya yang dilaku ikan agar air su ingai tidak beirkuirang... 

a. Meilakuikan peineibangan diseikitar suingai 

b. Meimbu ika daeirah wisata di su ingai 

c. Meinambah bahan kimia agar air su ingai jeirnih 

d. Meileistarikan huitan di huilui suingai 

 

20.  Tahapan dau ir air yang dituinju ikkan oleih 

hu iruif X pada gambar disamping sangat 

teirpeingaruih akibat aktivitas peineibangan 

hu itan seicara liar. Dampak bagi warga 

diseikitar huitan dari keijadian ini adalah … 

a. Suimbeir makanan beirkuirang 

b. Cadangan air meiningkat 

c. Tanah peirtanian meinjadi su ibu ir 

d. Teirjadinya banjir pada mu isim hu ijan 
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Lampiran 6 

Soal yang Valid 

 

1. Air adalah salah satu i suimbeir daya alam yang sangat pe inting bagi ke ihidu ipan 

manuisia, antara lain beirfuingsi seibagai ….. 

a. Suimbeir barang eileiktronik 

b. Alat u intu ik meimbu iat tanaman 

c. Suimbeir minuiman 

d. Alat u intu ik bahan bakar 

 

2. Teirjadinya siklu is air sangat dipeingaruihi oleih ….. 

a. Cahaya matahari 

b. Bangu inan 

c. Beibatu ian 

d. Manuisia  

 

3. uipaya yang dapat dilaku ikan uintu ik meinjaga keiteirseidiaan air beirsih adalah …. 

a. Reiboisasi dan peinghijau ian 

b. Irigasi 

c. Beitonisasi  

d. Meineibang pohon  

 

4. Beitonisasi pada jalan dapat meingganggu i dauir air kareina ….. 

a. Meimbu iat jalan teirasa panas 

b. Dapat meinceigah banjir 

c. Dapat meinghalangi areia reisapan air 

d. Air dapat meireimbeis deingan ceipat 

 

5. Titik-titik huijan ataui air yang jatu ih kei peirmuikaan bu imi pada siklu is air 

diseibuit…. 

a. eivaporasi 

b. Preisipitasi 
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c. Kondeinsasi 

d. Transpirasi 

 

6. uiap air yang ada di atmosfe ir meingalami peingeimbu inan me imbeintu ik awan 

diseibuit ….. 

a. eivaporasi 

b. Kondeinsasi 

c. Preisipitasi 

d. Transpirasi  

 

7. Air yang ada di pe irmuikaan bu imi akan meingalami pe inguiapan oleih sinar 

matahari diseibuit ….. 

a. eivaporasi 

b. Transpirasi 

c. Kondeinsai 

d. Preisipitasi 

 

8. Tuimbu ihan ju iga dapat meingalami peinguiapan yang dise ibabkan oleih sinar 

matahari diseibuit ….. 

a. Transpirasi 

b. Kondeinsasi 

c. Preisipitasi 

d. Eivaporasi 

 

 

9.  

 

 

 

Beirdasarkan gambar siklu is air teirseibuit, peirnyataan yang te ipat adalah …. 

a. Panas matahari akan me inghambat teirjadinya siklu is air 
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b. Sirkuilasi air tidak pe irnah beirheinti dari bu imi naik kei atmosfeir lalu i keimbali 

lagi kei buimi 

c. Sikluis air teirjadi hanya pada air yang ada di lauit 

d. Pada tahap eivaporasi akan teirjadi peiruibahan wuijuid gas me injadi padat. 

 

10. Keibeiradaan eikosisteim su ingai patu it dijaga. Su ingai meiruipakan habitat ikan dan 

tuimbu ihan air lainnya. u ipaya yang dapat dilaku ikan agar air su ingai tidak 

beirkuirang …. 

a. Meilakuikan peineibangan diseikitar suingai 

b. Meimbu ika daeirah wisata di su ingai 

c. Meinambah bahan kimia agar air su ingai jeirnih 

d. Meileistarikan huitan dihuilui suingai 

 

 

Jawaban Soal Pre-Test dan Post-Test 

1. C 6. B 

2. A 7. A 

3. A 8. A 

4. C 9. B 

5. B 10. D 
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Lampiran 7 

Lembar Wawancara Observasi Awal dengan Guru Kelas VA 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Beirapakah ju imlah keiseiluiruihan 

keilas V dan ju imlah siswa di 

keilas VA ? 

Teirdapat 2 keilas yaitu i keilas VA dan 

VB, deingan ju imlah siswa ke ilas VA 

seibanyak 27 siswa yang te irdiri dari laki-

laki 8 orang dan peireimpu ian 19 orang. 

2. uintu ik keilas V meingguinakan 

kuirikuilu im apa? 

uintu ik keilas V masih me ingguinakan 

Kuirikuiluim K-13, teitapi pada keilas IV 

suidah meingguinakan Ku irikuiluim 

Meirdeika. 

3. Bagaimana hasil be ilajar siswa 

keilas VA pada mata pe ilajaran 

IPA ? 

Hasil beilajar siswa ke ilas VA pada mata 

peilajaran IPA baik te itapi masih beiluim 

maksimal, kareina masih te irdapat 

beibeirapa siswa yang sangat su ilit u intu ik 

meimahami dan meingu iasai mateiri yang 

teilah diajarkan. 

4. Keindala apa yang pe irnah ibui 

alami pada saat prose is 

peimbeilajaran IPA di Keilas 

VA? 

Keindala yang seiring saya alami ialah 

siswa seiring meingantu ik, tidak fokuis, 

seiring beirceirita pada saat gu iru i 

meinjeilaskan mateiri dan te irdapat 

beibeirapa siswa yang tidak me ingeirti 

mateiri yang teilah diajarkan. 

Keimuidian keindala yang saya te imuii 

lainnya yaitu i pada saat me imbeintu ik 

siswa keidalam keilompok disku isi, siswa 

seiring meinolak karna tidak se ikeilompok 

deingan teimannya dan hanya mau i 

seikeilompok deingan te imannya seindiri.  

5. Apakah ibu i peirnah 

meinggu inakan meidia 

peimbeilajaran pada saat prose is 

peimbeilajaran IPA di Keilas 

VA? 

Saya peirnah hanya se ikali meingguinakan 

meidia peimbeilajaran pada se imeisteir 1 

keimarin, yaitu i meidia rangka yang ada 

dipeirpuistakaan pada mate iri rangka dan 

tuilang manuisia. Teitapi u intuik saat ini 

saya beiluim ada me ingguinakan meidia 

peimbeilajaran keimbali. 
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6. Meitodei ataui modeil apa yang 

peirnah ibu i guinakan pada saat 

proseis peimbeilajaran IPA di 

Keilas VA? 

Kalaui uintu ik meitodei peimbeilajaran saya 

meingguinakan meitodei ceiramah dan 

disku isi keilompok pada saat pe ilajaran 

IPA, teitapi saya peirnah me ingguinakan 

aplikasi Qu iiziz pada mata peilajaran lain. 

7 Suimbeir beilajar apa yang ibu i 

guinakan pada saat prose is 

peimbeilajaran IPA di Keilas 

VA? 

Saya me ingguinakan su imbeir beilajar dari 

buikui guirui ataui buiku i siswa dan kadang 

juiga meincari su imbeir beilajar meilaluii 

inteirneit. 

8 Apakah ibu i peirnah 

meinggu inakan mode il 

peimbeilajaran Coopeirativei 

Script pada saat proseis 

peimbeilajaran IPA di Keilas 

VA? 

Tidak, saya beiluim peirnah meingguinakan 

modeil Coopeirativei Script pada saat 

proseis peimbeilajaran IPA  

 

Dokumentasi Foto dengan Guru Kelas VA 
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Lampiran 8 

Data Hasil Skor Uji Validitas 

 

  
No 

Nama 
No soal 

Total 
Nilai Skor 
Konfersi  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 1 HN 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 8 40 

 2 MIP 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 15 60 

 3 NAD 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 15 

 4 CM 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 13 65 

 5 ZZ 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

 6 KP 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 13 65 

 7 NS 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 7 35 

 8 TG 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 25 

 9 NI 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 11 55 

 10 SM 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 5 25 

 11 AAY 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 11 55 

 12 DI 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

 13 ZA 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 80 

 14 HS 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 85 

 15 AJ 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 

 16 IN 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 

 17 NN 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 5 25 

 18 DCP 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 25 

 19 JA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 13 65 
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20 SZ 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 5 25 

 21 YG 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 7 35 

 22 ZA 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 9 45 

 23 AA 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 12 60 

 24 FA 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 15 75 

 25 AZ 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 9 45 
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Lampiran 9 

Hasil uji validitas 

Correlations 

 
SOAL
_01 

SOAL
_02 

SOAL
_03 

SOAL
_04 

SOAL
_05 

SOAL
_06 

SOAL
_07 

SOAL
_08 

SOAL
_09 

SOAL
_10 

SOAL
_11 

SOAL
_12 

SOAL
_13 

SOAL
_14 

SOAL
_15 

SOAL_01 Pe iarson 
Corre ilation 

1 -.042 .175 .068 .250 .578
**
 .068 .359 .280 .329 .157 .329 .161 .220 .665

**
 

Sig. (2-
taileid) 

 
.843 .404 .747 .228 .002 .747 .078 .175 .108 .453 .108 .442 .290 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_02 Pe iarson 
Corre ilation 

-.042 1 -.329 -.272 .042 .238 -.102 -.226 .113 .161 -.021 .329 .329 .387 -.007 

Sig. (2-
taileid) 

.843 
 

.108 .188 .843 .252 .627 .277 .589 .442 .919 .108 .108 .056 .975 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_03 Pe iarson 
Corre ilation 

.175 -.329 1 -.066 .161 .099 .263 .445
*
 -.206 .461

*
 .090 .136 -.026 .206 .299 

Sig. (2-
taileid) 

.404 .108 
 

.755 .442 .639 .204 .026 .322 .020 .669 .516 .902 .322 .147 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
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SOAL_04 Pe iarson 
Corre ilation 

.068 -.272 -.066 1 .000 .333 .167 .497
*
 .196 .066 .035 .066 .066 -.033 -.099 

Sig. (2-
taileid) 

.747 .188 .755 
 

1.000 .103 .426 .011 .347 .755 .868 .755 .755 .877 .639 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_05 Pe iarson 
Corre ilation 

.250 .042 .161 .000 1 .408
*
 .408

*
 -.047 .320 .242 .129 .040 .242 .280 .040 

Sig. (2-
taileid) 

.228 .843 .442 1.000 
 

.043 .043 .824 .119 .244 .540 .848 .244 .175 .848 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_06 Pe iarson 
Corre ilation 

.578
**
 .238 .099 .333 .408

*
 1 .333 .306 .196 .395 .035 .395 .230 .294 .395 

Sig. (2-
taileid) 

.002 .252 .639 .103 .043 
 

.103 .137 .347 .051 .868 .051 .268 .153 .051 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_07 Pe iarson 
Corre ilation 

.068 -.102 .263 .167 .408
*
 .333 1 .115 -.294 .395 -.490

*
 -.099 .066 -.196 -.099 

Sig. (2-
taileid) 

.747 .627 .204 .426 .043 .103 
 

.585 .153 .051 .013 .639 .755 .347 .639 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_08 Pe iarson 
Corre ilation 

.359 -.226 .445
*
 .497

*
 -.047 .306 .115 1 .210 .498

*
 .185 .498

*
 .498

*
 .352 .498

*
 

Sig. (2-
taileid) 

.078 .277 .026 .011 .824 .137 .585 
 

.314 .011 .377 .011 .011 .084 .011 
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N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_09 Pe iarson 
Corre ilation 

.280 .113 -.206 .196 .320 .196 -.294 .210 1 .045 .316 .206 .368 .282 .045 

Sig. (2-
taileid) 

.175 .589 .322 .347 .119 .347 .153 .314 
 

.830 .124 .322 .071 .172 .830 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_10 Pe iarson 
Corre ilation 

.329 .161 .461
*
 .066 .242 .395 .395 .498

*
 .045 1 .083 .351 .513

**
 .439

*
 .351 

Sig. (2-
taileid) 

.108 .442 .020 .755 .244 .051 .051 .011 .830 
 

.694 .086 .009 .028 .086 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_11 Pe iarson 
Corre ilation 

.157 -.021 .090 .035 .129 .035 -.490
*
 .185 .316 .083 1 .083 .256 .199 .428

*
 

Sig. (2-
taileid) 

.453 .919 .669 .868 .540 .868 .013 .377 .124 .694 
 

.694 .217 .340 .033 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_12 Pe iarson 
Corre ilation 

.329 .329 .136 .066 .040 .395 -.099 .498
*
 .206 .351 .083 1 .513

**
 .439

*
 .513

**
 

Sig. (2-
taileid) 

.108 .108 .516 .755 .848 .051 .639 .011 .322 .086 .694 
 

.009 .028 .009 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_13 Pe iarson 
Corre ilation 

.161 .329 -.026 .066 .242 .230 .066 .498
*
 .368 .513

**
 .256 .513

**
 1 .439

*
 .351 
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Sig. (2-
taileid) 

.442 .108 .902 .755 .244 .268 .755 .011 .071 .009 .217 .009 
 

.028 .086 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_14 Pe iarson 
Corre ilation 

.220 .387 .206 -.033 .280 .294 -.196 .352 .282 .439
*
 .199 .439

*
 .439

*
 1 .277 

Sig. (2-
taileid) 

.290 .056 .322 .877 .175 .153 .347 .084 .172 .028 .340 .028 .028 
 

.179 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_15 Pe iarson 
Corre ilation 

.665
**
 -.007 .299 -.099 .040 .395 -.099 .498

*
 .045 .351 .428

*
 .513

**
 .351 .277 1 

Sig. (2-
taileid) 

.000 .975 .147 .639 .848 .051 .639 .011 .830 .086 .033 .009 .086 .179 
 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_16 Pe iarson 
Corre ilation 

.238 .238 -.066 .167 -.204 .333 .000 .497
*
 .033 .395 .035 .395 .395 .294 .395 

Sig. (2-
taileid) 

.252 .252 .755 .426 .328 .103 1.000 .011 .877 .051 .868 .051 .051 .153 .051 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_17 Pe iarson 
Corre ilation 

.336 .336 .090 -.140 .129 .385 .385 -.016 -.199 .428
*
 -.471

*
 .083 .083 .371 .083 

Sig. (2-
taileid) 

.101 .101 .669 .504 .540 .057 .057 .939 .340 .033 .018 .694 .694 .068 .694 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
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SOAL_18 Pe iarson 
Corre ilation 

.215 .215 -.342 .102 .167 .442
*
 -.238 -.164 .053 -.161 .021 .342 .007 .113 .175 

Sig. (2-
taileid) 

.301 .301 .094 .627 .426 .027 .252 .434 .800 .442 .919 .094 .975 .589 .404 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_19 Pe iarson 
Corre ilation 

.306 .132 .175 .068 .042 .578
**
 .238 .359 -.053 .329 .157 .497

*
 .329 .053 .497

*
 

Sig. (2-
taileid) 

.137 .530 .404 .747 .843 .002 .252 .078 .800 .108 .453 .012 .108 .800 .012 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL_20 Pe iarson 
Corre ilation 

.510
**
 -.161 .026 -.066 .161 .428

*
 .099 .068 -.206 -.026 -.083 .136 -.026 .206 .299 

Sig. (2-
taileid) 

.009 .442 .902 .755 .442 .033 .639 .747 .322 .902 .694 .516 .902 .322 .147 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SKORTOTAL Pe iarson 
Corre ilation 

.662
**
 .256 .274 .228 .395 .789

**
 .210 .635

**
 .286 .672

**
 .227 .672

**
 .619

**
 .601

**
 .655

**
 

Sig. (2-
taileid) 

.000 .217 .184 .273 .051 .000 .314 .001 .166 .000 .276 .000 .001 .001 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
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Correlations 

 SOAL_16 SOAL_17 SOAL_18 SOAL_19 SOAL_20 SKORTOTAL 

SOAL_01 Pe iarson Correilation .238 .336 .215 .306 .510
**
 .662

**
 

Sig. (2-taileid) .252 .101 .301 .137 .009 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_02 Pe iarson Correilation .238 .336 .215 .132 -.161 .256 

Sig. (2-taileid) .252 .101 .301 .530 .442 .217 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_03 Pe iarson Correilation -.066 .090 -.342 .175 .026 .274 

Sig. (2-taileid) .755 .669 .094 .404 .902 .184 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_04 Pe iarson Correilation .167 -.140 .102 .068 -.066 .228 

Sig. (2-taileid) .426 .504 .627 .747 .755 .273 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_05 Pe iarson Correilation -.204 .129 .167 .042 .161 .395 

Sig. (2-taileid) .328 .540 .426 .843 .442 .051 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_06 Pe iarson Correilation .333 .385 .442
*
 .578

**
 .428

*
 .789

**
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Sig. (2-taileid) .103 .057 .027 .002 .033 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_07 Pe iarson Correilation .000 .385 -.238 .238 .099 .210 

Sig. (2-taileid) 1.000 .057 .252 .252 .639 .314 

N 25 25 25 25 25 25 

 

SOAL_08 Pe iarson Correilation .497
*
 -.016 -.164 .359 .068 .635

**
 

Sig. (2-taileid) .011 .939 .434 .078 .747 .001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_09 Pe iarson Correilation .033 -.199 .053 -.053 -.206 .286 

Sig. (2-taileid) .877 .340 .800 .800 .322 .166 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_10 Pe iarson Correilation .395 .428
*
 -.161 .329 -.026 .672

**
 

Sig. (2-taileid) .051 .033 .442 .108 .902 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_11 Pe iarson Correilation .035 -.471
*
 .021 .157 -.083 .227 

Sig. (2-taileid) .868 .018 .919 .453 .694 .276 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_12 Pe iarson Correilation .395 .083 .342 .497
*
 .136 .672

**
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Sig. (2-taileid) .051 .694 .094 .012 .516 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_13 Pe iarson Correilation .395 .083 .007 .329 -.026 .619
**
 

Sig. (2-taileid) .051 .694 .975 .108 .902 .001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_14 Pe iarson Correilation .294 .371 .113 .053 .206 .601
**
 

Sig. (2-taileid) .153 .068 .589 .800 .322 .001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_15 Pe iarson Correilation .395 .083 .175 .497
*
 .299 .655

**
 

Sig. (2-taileid) .051 .694 .404 .012 .147 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_16 Pe iarson Correilation 1 .385 .102 .408
*
 .099 .554

**
 

Sig. (2-taileid)  .057 .627 .043 .639 .004 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_17 Pe iarson Correilation .385 1 .021 -.021 .263 .379 

Sig. (2-taileid) .057  .919 .919 .205 .062 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_18 Pe iarson Correilation .102 .021 1 .215 .329 .280 
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Sig. (2-taileid) .627 .919  .301 .108 .175 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_19 Pe iarson Correilation .408
*
 -.021 .215 1 .342 .607

**
 

Sig. (2-taileid) .043 .919 .301  .094 .001 

N 25 25 25 25 25 25 

SOAL_20 Pe iarson Correilation .099 .263 .329 .342 1 .364 

Sig. (2-taileid) .639 .205 .108 .094  .074 

N 25 25 25 25 25 25 

SKORTOTAL Pe iarson Correilation .554
**
 .379 .280 .607

**
 .364 1 

Sig. (2-taileid) .004 .062 .175 .001 .074  

N 25 25 25 25 25 25 

 

**. Corre ilation is significant at the i 0.01 leive il (2-taileid). 

*. Correilation is significant at the i 0.05 leive il (2-taileid). 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 25 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 25 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.863 10 
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Lampiran 11 

 

 NILAI PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN (KELAS V-A) 

No Nama 

Nomor Soal 

Jumlah 

Nilai Skor 

Konfersi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AF 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3 30 

2 AP 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 4 40 

3 CK 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 20 

4 DA 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 4 40 

5 DT 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 40 

6 DN 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 30 

7 EL 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 6 60 

8 FZ 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 6 60 

9 GY 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 5 50 

10 GH 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 20 

11 KS 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 5 50 

12 KI 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 4 40 

13 LH 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 70 

14 MQ 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 6 60 

15 RR 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 5 50 

16 NR 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 30 

17 NZ 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 6 60 

18 NA 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 20 

19 OM 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 20 

20 PD 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 20 

21 PA 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 5 50 

22 SD 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 6 60 

23 VS 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 30 

24 SR 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 5 50 

25 SA 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3 30 

26 TD 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 4 40 

27 AM 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 30 
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 NILAI POST-TEST KELAS EKSPERIMEN (KELAS V-A) 

 

No Nama 

Nomor Soal 

Jumlah 

Nilai Skor 

Konfersi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AF 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 7 70 

2 AP 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 

3 CK 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70 

4 DA 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 80 

5 DT 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 70 

6 DN 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 80 

7 EL 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 

8 FZ 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 

9 GY 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80 

10 GH 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 6 60 

11 KS 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 

12 KI 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 7 70 

13 LH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

14 MQ 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 

15 RR 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 

16 NR 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7 70 

17 NZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

18 NA 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 6 60 

19 OM 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 7 70 

20 PD 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 5 50 

21 PA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

22 SD 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 

23 VS 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 

24 SR 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 

25 SA 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 80 

26 TD 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 80 

27 AM 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 7 70 
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 NILAI PRE-TEST KELAS KONTROL (KELAS V-B) 

 

 Nomor Soal 

Jumlah 

Nilai Skor 

Konfersi No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 A 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3 30 

2 AN 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 5 50 

3 AS 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3 30 

4 AZ 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 20 

5 CL 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 4 40 

6 DN 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 30 

7 HB 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 

8 HS 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 3 30 

9 IM 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 4 40 

10 KT 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 20 

11 LA 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 4 40 

12 DP 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 30 

13 NP 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 60 

14 AA 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 4 40 

15 NA 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 20 

16 NS 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 20 

17 PL 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 4 40 

18 RA 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 3 30 

19 RZ 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 

20 SA 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 20 

21 SR 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 5 50 

22 SL 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 2 20 

23 ZK 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 3 30 
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NILAI POST-TEST KELAS KONTROL (KELAS V-B) 

 

 

 

 Nomor Soal 

Jumlah 

Nilai 

Skor 

Konfersi No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 PA 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 6 60 

2 AN 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 

3 AS 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 5 50 

4 AP 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 5 50 

5 CL 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 70 

6 DN 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 7 70 

7 HF 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 5 50 

8 HS 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 6 60 

9 IM 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 80 

10 KT 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 6 60 

11 LA 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 7 70 

12 DP 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 5 50 

13 NA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

14 AA 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 6 60 

15 NA 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 4 40 

16 NS 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 6 60 

17 PL 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 80 

18 RA 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 7 70 

19 RZ 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 4 40 

20 SA 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 5 50 

21 SR 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 

22 SL 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 6 60 

23 ZK 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 7 70 
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Lampiran 12 

Hasil Uji Normalitas 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil 
Belajar 
IPA 

Pre-Test Eksperimen 27 100.0% 0 0.0% 27 100.0% 

Pre-Test Kontrol 23 100.0% 0 0.0% 23 100.0% 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 
Belajar 
IPA 

Pre-Test Eksperimen .152 27 .114 .948 27 .190 

Pre-Test Kontrol .179 23 .053 .939 23 .173 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 13 

Hasil Uji Homogenitas 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 
Belajar 
IPA 

Based on Mean 1.868 1 48 .178 

Based on Median 1.990 1 48 .165 

Based on Median and 
with adjusted df 

1.990 1 47.871 .165 

Based on trimmed 
mean 

1.986 1 48 .165 

 

 

 

 

 

  

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil 
Belajar 
IPA 

Pre-Test 
Eksperimen 

27 100.0% 0 0.0% 27 100.0% 

Pre-Test Kontrol 23 100.0% 0 0.0% 23 100.0% 
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Lampiran 14 

Hasil Uji Hipotesis 

Group Statistics 

 
KELAS N Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

HASIL 

BELAJAR 

IPA 

EKSPERIMEN 27 78.89 12.195 2.347 

KONTROL 23 63.91 14.997 3.127 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig.  
(2-

tailed) 

Mean 
Differenc

e 

Std.  
Error 

Differenc
e 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

HASIL 
BELAJAR 
IPA 

Equal 
variances 
assumed 

1.500 .227 3.895 48 .000 14.976 3.845 7.245 22.707 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

3.830 42.386 .000 14.976 3.910 7.088 22.864 
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Lampiran 15 

Hasil Jawaban Siswa Kelas Kontrol 

 

  



109 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



110 

 

 

 

 

 

 

 

  



111 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



112 

 

 

 

 

 

 

  



113 

 

 

 

 

 

 

  



114 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



115 

 

 

 

 

  



116 

 

  



117 

 

Lampiran 16 

Hasil Jawaban Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 17 

Surat Izin Riset (Penelitian) 
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Lampiran 18 

Surat Balasan Riset 
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Lampiran 19 

Dokumentasi Foto 
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Lampiran 20 

Plagiarisme (Turnitin) 
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